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ABSTRAK 

 

 

(Predict Observe Explain) pada Materi Gelombang 

Mekanik di SMAN 7 Banda Aceh 

 

Kurangnya ketersediaan bahan ajar khusus modul pembelajaran berbasis POE 

(Predict Observe Explain), sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Model POE (Predict 

Observe Explain) pada Materi Gelombang Mekanik di SMAN 7 Banda Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk; mengembangkan modul pembelajaran pada materi 

gelombang mekanik dan mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap 

modul pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) yang mengacu pada 

model 4-D dan dibatasi dengan tidak mengikuti tahap Dessiminate atau 

penyebaran. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini yaitu 

pendefinisian dengan langkah studi pendahuluan, desain produk, pengembangan 

produk dan penyebaran produk. Instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu 

lembar validasi dan angket peserta didik. Lembar validasi tersebut diisi oleh ahli 

materi dengan 5 aspek dan ahli media dengan 3 aspek disusun dalam bentuk 

centang. Data angket yang diisi oleh peserta didik memiliki 12 pernyataan juga 

disusun dalam bentuk centang. Data penelitian yang didapatkan lalu dianalisis 

dengan menggunakan persentase, dan kelayakan modul yang didapatkan dari para 

ahli materi mendapat nilai persentase % dengan kategori sangat layak dan 

penilaian terkait desain dari ahli media mendapat nilai persentase % dengan 

kategori sangat layak. Respon dari peserta didik sangat positif terkait keefektifan 

modul pada saat melakukan uji coba produk yang mendapat nilai rata-rata yaitu % 

dengan kategori tertarik. Terkait pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaram berbasis model POE pada materi gelombang mekanik layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah i 

 Proses ipembelajaran ifisika idisekolah, ipendidik idituntut iharus ilebih 

iinovatif. iArtinya ibahwa iproses ipembelajaran ipada isatuan ipendidikan 

idiselenggarakan isecara iinteraktif, iinspiratif, imenyenangkan, imenantang, 

ikonstekstual, imemotivasi ipeserta ididik, iuntuk iberpastisipasi iaktif, iserta 

imemberikan iruang icukup ibagi iprakarsa, ikreativitas, idan ikemandirian ibakat 

iminat, idan iperkembangan ifisik iserta ipsikologis ipeserta ididik, iuntuk iitu i 

isetiap isatuan ipendidikan imelakukan iperencanaan, ipelaksanaan iserta 

ipenilaian iproses ipembelajaran iuntuk imeningkatkan iefisiensi idan iefektivitas 

iketercapaian ikompetensi ikelulusan.1 i i 

 Pembelajaran ifisika imenekankan ipada ipemberian ipengalaman 

ilangsung iuntuk imengembangkan ikompetensi ipeserta ididik. iPembelajaran 

idiarahkan iuntuk imencari itahu idan iberbuat isehingga imembantu ipeserta 

ididik iuntuk imemperoleh ipengalaman iyang ilebih imendalam itentang ialam 

isekitar, iseperti idiperlukannya iteori iuntuk imemahami imateri. iTeori idalam 

ifisika iharus idapat idiperiksa ikebenarannya idengan ieksperimen, iyang iharus 

imemberi ihasil iyang isama idalam ibatas iketelitiannya ibila idiulang ipada 

ikeadaan iyang isama, iseperti iteori iyang ilebih ikhusus. iFisika imerupakan 

isalah isatu icabang idariiilmu ipengetahuan ialam i(IPA), idan imerupakan iilmu 

______________ 
 
1Peraturan iPemerintahan iRepublik iIndonesia iNo.32 iTahun i2013 iTentang iPerubahan 

iAtas iPeraturan iPemerintah iNo.19 iTahun i2005 iTentang iStandar iNasional iPendidikan 
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iyang ilahir idan iberkembang ilewat ilangkah ilangkah iobservasi, iperumusan 

imasalah, ipenyusunan ihipotesis, ipengujian ihipostesis imelalui ieksperimen, 

ipenarikan, ikesimpulan, iserta ipenemuan iteori idan ikonsep.2 

Terkait idengan ipengembangan ibahan iajar, isaat iini ipengembangan 

ibahan iajar idalam ibentuk imodul imenjadi ikebutuhan iyang isangat imendesak, 

ihal iini imerupakan ikonsekuensi iditerapkannya ikurikulum itingkat isatuan 

ipendidikan iberbasis ikompetensi idisekolah. iKompetensi imempersyaratkan 

ipenggunaan imodul idalam ipelaksanaan ipembelajarannya. iModul 

ipembelajaran isangatlah iefektik ipelaksanaannya idalam ipembelajaran ifisika, 

isebab idalam imemahami imateri ipembelajaran ifisika iharus idengan itepat, 

itidak isamar, imaupun ikurang ijelas. 

Permasalahan tersebut perlu mendasari perubahan dan inovasi dalam 

pembelajaran, berdasarkan analisis kebutuhan berupa observasi dan wawancara 

dengan pendidik bidang studi fisika di SMAN 7 Banda Aceh, didapatkan hasil 

bahwa belum lengkapnya modul pembelajaran yang digunakan disekolah, hal ini 

dikarenakan kecenderungan pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran 

hanya dengan menggunakan buku paket yang telah tersedia disekolah.iModul 

iyang idikembangkan isendiri ioleh ipendidik idapat idisesuaikan idengan 

ikarakteristik ipeserta ididik. iyang imencakup itahapan iperkembangan, 

ikemampuan iawal iyang itelah idikuasai, i dan i iminat. i iBerdasarkan i analisis 

ikebutuhan pendidikiterdapat i isekolah i iyang imenggunakan imodul idan 

imenyatakan bahwa imodul idapat imenunjang ipembelajaran idi i kelas. 

______________ 
 
2Trianto. i“Model iPembelajaran iTerpadu. iJakarta: iBumi iAksara” i.(2014) 
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i Modul i dapat memfasilitasi i peserta i didik i lebih i tertarik i dalam i belajar 

i dan idapat meningkatkan ihasil ibelajar. i 

Bahan iajar imemiliki iberagam ijenis, iantara ilain iberupa ibuku ipaket, 

imodul, ibrosur, iebook, idan iLKPD. iModul imerupakan ibahan iajar iyang 

iditulis idengan itujuan iagar ipeserta ididik idapat ibelajar imandiri iatau itanpa 

ibimbingan iguru, ioleh ikarena iitu imodul iharus iberisi itentang ipetunjuk 

ibelajar, ikompetensi iyang iakan idicapai, iisi, imateri ipembelajaran, iinformasi 

ipendukung, ilatihan isoal, ipetunjuk ikerja idan ievaluasi.3 

Model ipembelajaran iyang idapat idigunakan idalam ipengembangan 

imodul ipembelajaran isalah isatunya iyaitu imodel ipembelajaran iPredict 

iObserve iExplain i(POE). iModel ipembelajaran iPOE idapat imembantu ipeserta 

ididik imemperoleh iInformasi, imenggali iide, iketerampilan, inilai, icara 

iberpikir idan iberekspresi, idan imengajari icara ibelajar. iModel iini ijuga idapat 

idigunakan iuntuk imengetahui iatau imenggali ipengetahuan iawal ipeserta 

ididik, imembantu ipendidik idalam imeningkatkan ikemampuan iberfikir, 

imeningkatkan ikemampuan iuntuk iberdiskusi, imemotivasi ipeserta ididik iuntuk 

imengeksplorasi ikonsep iyang idimiliki, idan imembantu idalam imelakukan 

iinvestigasi. i 

Penulis idalam ihal iini iberinisiatif iuntuk imelakukan ipengembangan 

imodul iberbasis imodel ipembelajaran iPOE. iModel ipembelajaran iPOE 

imerupakan imodel iyang ididasarkan ipada iteori ikonstruktivisme. iKegiatan 

ipembelajaran iini ipeserta ididik iakan imembangun ipengetahuannya isendiri 

______________ 
 
3 iRahma iJohar, iStrategi iBelajar iMengajar,i(Yogyakarta iDeepublish, i2016), ih. i153. 
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iterutama iketika imenentukan iprediksi iterhadap isuatu ipematerian iyang 

iberlangsung idan iketika imelakukan ipengamatan. iKegiatan imemprediksi iini, 

imereka iakan imengingat ikembali iapa iyang isudah idiketahui isebelumnya 

idengan ipengalaman ibarunya isaat imelakukan ipengamatan. 4  iPeserta ididik 

idalam ihal iini iakan imenetapkan ipengetahuannya isendiri idan imembuat 

ikonsep iawal, idan ikemudian iakan imemperbaikinya isesuai idengan ikonsep 

iawalnya, isehingga imenjadi ikonsep ipengetahuan iyang ilengkap. 

Berdasarkan penelitian oleh Ayu Rahmi, yang hasil penelitiannya 

mendapat respon dari peserta didik terhadap modul yang dikembangkan sangat 

positif. Penggunaan modul dalam pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang dipelajari apabila 

dibandingkan dengan penggunaan LKPDisebagai ibahan iajar.5 iPendidik idapat 

imemanfaatkan imodul ipraktikum idalam ipembelajaran idengan 

imemuatiberbagai ikegiatan ipraktikum iyang iakan idilaksanakan ipeserta ididik 

isecara iaktif. 

Penelitian ilain ijuga idilakukan ioleh iRustamaji, iyang iberjudul iyang 

imenunjukkan ibahwa iada iperbedaan iyang isignifikan iantara ihasil ibelajar 

ipeserta ididik iyang idiajarkan imenggunakan imodul idengan ipeserta ididik 

______________ 
 

  4Farikha.iPenerapan iModel iPembelajaran iPredict iObserve iExplain i(POE) iDisertai 

iEksperimen iPada iMateri iPokok iHidrolisis iGaram iUntuk iMeningkatkan iAktivitas idan 

iPrestasi iBelajar iSiswa iKelas iXI iMIA i3 iSMA iNegeri i4 iSurakarta. iJurnal iPendidikan 

iKimia, iProgram iStudi iPendidikan iKimia iUniversitas iSebelas iMaret. iVol. i4. iNo. i4. i2015. 

ih. i96 i 

  
5Ayu iRahmi. iPengembangan iBahan iAjar iModul ipada iMateri iHidrokarbon idi iSMA 

iNegeri i11 iBanda iAceh. iJurnal iPendidikan iSains iIndonesia. iVol i2, iNo i1, i2014, ihal i13. 
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iyang idiajarkan ikonvensional iatau idengan ikata ilain idapat idikatakan ibahwa 

imodul ifisika idapat imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik ikhususnya 

imateri igelombang.6 iKesimpulannya ibahwa ipeserta ididik imenjadi ilebih iaktif 

idan itermotivasi idalam iproses ipembelajaran. iModul iberperan idalam 

imenumbuhkan ikeaktifan ibelajar ipeserta ididik. iPengembangan ibahan iajar 

iberupa imodul idi iSMAN i7 iBanda iAceh imerupakan ihal iyang isangat ibaik 

idan idiperlukan. i 

Rin Agustia dan Nur Maulida, juga menyatakan bahwa dalam melakukan 

penelitian mengenai modul berbasis model pembelajaran Predict Observe Explain 

(POE), penampilan buku yang sederhana mampu mendorong minat peserta didik 

untuk membacanya sehingga pada kegiatan belajar dan praktikum dapat dilakukan 

secaraimandiri. 7  iModul iberbasis imodel ipembelajaran iPOE idalam ihal iini 

imemudahkan ipendidik idalam imelakukan ipembelajaran idan imembuat isiswa 

imenjadi ilebih iaktif. i 

Menurut ibeberapa ipeneliti iterdahulu imenilai ibahwa ipengembangan 

imodul iyang idilakukan isangat icocok idan iefektif i ijika iditerapkan idalam 

iproses ipembelajaran idisekolah. iBerdasarkan iuraian idiatas ipenulis iingin 

imelakukan isuatu ipenelitian idengan ijudul i“Pengembangan iModul 

______________ 
 
6 Rustamaji. iPengembangan iModul iFisika iTopik iGejala iGelombang idi iSekolah 

iMenengah iAtas i(SMA) iNegeri iJayapura. iJurnal iIlmu iPendidikan iIndonesia. iVol i1, iNo i2, 

i2013, ihal i13. 

 
7Nur iMaulida, iRin iAgustia. iPengembangan iBuku iPetunjuk iPraktikum iIPA iBerbasis 

iModel iPembelajaran iPOE(Predict iObserve iExplian) ipada iMateri iUsaha idan iEnergi. iJurnal 

iIlmu iPendidikan iFisika i(JIPF) ihal. i17 i 
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iPembelajaran iBerbasis iModel iPOE i(Predict iObserve iExplain) ipada 

iMateri iGelombang iMekanik idi iSMAN i7 iBanda iAceh” 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang i idiatas imaka irumusan imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana idesain ipengembangan imodul iberbasis iPOE idengan ipokok 

ibahasan igelombang imekanik? 

2. Bagaimana ikelayakan imodul ipembelajaran iberbasis iPOE idengan 

ipokok ibahasan igelombang imekanik? 

3. Bagaimana irespon ipara ipeserta ididik iterhadap imodul ipembelajaran 

iberbasis iPOE idengan ipokok ibahasan igelombang imekanik? 

 

C. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idikemukakan idiatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengembangkan idesain imodul ipembelajaran ifisika iberbasis 

iPOE ipada imateri igelombang imekanik. 

2. Untuk imengetahui ikelayakan imodul ipembelajaran ifisika iberbasis 

iPOE ipada imateri igelombang imekanik. 

3. Untuk imengetahui irespon ipeserta ididik iterhadap imodul ipembelajaran 

ifisika iberbasis iPOE ipada imateri igelombang imekanik idi iSMAN i7 

iBanda iAceh. 
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D. Manfaat iPenelitian i 

Adapun imanfaat iyang idiharapkan isetelah ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagi ipeneliti, idapat imenjadi isalah isatu isumber ireferensi iyang 

idigunakan iselama imelaksanakan iproses ipembelajaran. 

2. Bagi ipeserta ididik, iPenggunaan imodul idapat imeningkatkan ihasil 

ibelajar idan ipemahaman ibelajar ipeserta ididik iterutama ipada imata 

ipelajaran ifisika imateri igelombang idan idapat imemberi idampak 

ipositif iterhadap iprestasi ibelajar ipeserta ididik idi iSMA/MA. 

 

E. Definisi iOperasional 

Agar imempermudah ipemahaman idan itidak iterjadinya ikesalahan 

idalam ipenafsiran ipenelitian iini, imaka idiperlukannya ipenafsiran iterhadap 

iistilah iyang idigunakan ipada ipenelitian iini. 

1. Pengembangan i 

Pengembangan imerupakan iproses ipenerjemah ispesifikasi idesain 

ikedalam ibentuk ifisik. iKawasan ipengembangan imencakup ibanyak ivariasi 

iteknologi iyang idigunakan ipada ipembelajaran. iWalau idemikian, 

itidakiterlepas idari iteori idan ipraktik iyang iberkaitan idengan ibelajar idan 

idesain.8  iPengembangan iyang ipenulis imaksud ipada ipenelitian iini iadalah 

ipengembangan imodul ipembelajaran. 

2. Modul i 

______________ 
 
8Darmawan, iDeni, iInovasi iPendidikan. i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya iOffset, 

i2012),h.12 
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Modul imerupakan isebuah ibuku iyang iditulis idengan itujuan iagar 

ipeserta ididik idapat ibelajar isecara imandiri itanpa iatau idengan ibimbingan 

ipendidik, isehingga imodul iberisi ipaling itidak itentang isegala ikomponen 

idasar ibahan iajar. iPembelajaran idengan imodul imemungkinkan iseorang 

ipeserta ididik iyang imemiliki ikecepatan itinggi idalam ibelajar iakan ilebih 

icepat imenyelesaikan isatu iatau ilebih ikompetensi idasar idibandingkan idengan 

ipeserta ididik ilainnya. iDengan idemikian, imaka imodul iharus 

imenggambarkan ikompetensi idasar iyang iakan idicapai ioleh ipeserta ididik 

idan idisajikan idengan imenggunakan ibahasa iyang ibaik, imenarik, idilengkapi 

idengan iilustrasi.9 

3. Model iPembelajaran iPredict iObserve iExplain i 

Prosedur iPOE i(predict iobserve iexplain) imeliputi iprediksi ipeserta 

ididik idari ihasil idemonstrasi i(predict), ieksperimen i(observe), idiskusi ialasan 

idari iprediksi i(hasil idemonstrasi) iyang itelah idibuat idan iterakhir 

imenjelaskan ihasil iprediksi idari ipengamatan i(explain). iModul iyang iberbasis 

imodel ipembelajaran iPOE ipada ipenelitian iini iyaitu imodul iyang idapat 

imembuat ipeserta ididik imenemukan ikonsep isendiri idengan iprediksi idan 

ipengamataniyang idilakukan, idan idapat imelatih iketerampilan iilmiahnya 

isendiri, isehingga ipeserta ididik idapat iaktif idan idapat imengasah 

ikemampuannya, idan ipeserta ididik imampu imerumuskan ipenemuannya. 

 

F. Batasan iMasalah i 

______________ 
 
9Majid, iAbdul, iPerencanaan iPembelajaran iMengembangkan iStandar iKompetensi 

iGuru. i(Bandung: iRemaja iRosdakarya iOffset, i2020), iH. i176 i 



9 
 

 
 

Sesuai idengan ipermasalahan iyang itelah idikemukakan idiatas, imaka 

ipada ipenelitian iini ipenulis imembatasi imasalah iyaitu ipengembangan imodul 

ipembelajaran ifisika iterbatas ihanya iuntuk imateri igelombang imekanik 

iSMA/MA ikelas iXI. 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Modul i 

1. Pengertian iModul 

Modul iadalah iunit ipembelajaran ikecil iyang idapat iberjalan isecara 

imandiri. iMaksudnya, ipelaksanaan ipembelajaran idapat idilakukan itanpa 

ikehadiran ilangsung ipendidik. iModul idapat ijuga idiartikan isebagai iprogram 

ipembelajaran iyang idapat idipelajari ioleh ipeserta ididik idengan ibantuan iyang 

iminimal idari ipendidik imeliputi iperencanaan itujuan iyang iakan idicapai 

isecara ijelas, ipenyediaan imateri ipembelajaran, iperalatan, imedia iatau 

iteknologi iserta iinstrumen ipenilaian iuntuk imengukur ikeberhasilan ipeserta 

ididik idalam ibelajar.Modul biasanya disebut juga dengan paket pembelajaran 

mandiri, seperti halnya buku teks, istilah modul disebut pula paket belajar, disebut 

demikian karena modul dirancang untuk menjangkau individu peserta didik 

dengan berbagai karakteristiknya. 10  Modul pembelajaran disebutkan juga 

merupakan bahan ajar cetak yang dapat beroperasi sendiri tanpa kehadiran 

pendidik yang dirancang untuk menjadikan peserta didik yang berkarakter. 

Modul iadalah imateri ipembelajaran ipemrograman iyang idisusun 

isedemikian irupa idan idisajikan isecara ikomprehensif, isistematis, idan 

iterperinci. iMempelajari imateri imodul, ipeserta ididik idiarahkan 

______________ 
   

  10Muhammad Yaumi, Media dan teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pranamedia 

Group,2018), h. 113-117 
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ipadaipencarian isuatu itujuan imelalui ilangkah-langkah ibelajar itertentu, ikarena 

imodul imerupakan ipaket iprogram iuntuk ikeperluan ibelajar. iSatu ipaket 

iprogram imodul iterdiri idari ikomponen-komponen iyang iberisi itujuan ibelajar, 

ibahan ibelajar, imetode ibelajar, ialat idan isumber ibelajar,dan isistem 

ievaluasi.11 iTujuan ipembelajaran iialah iagar idapat itercapainya ipembelajaran 

idengan ibaik idan ibenar, imaka iproses ibelajar imembutuhkan isuatu imedia 

iyang idapat imembantu itercapainya itujuan itersebut, isalah isatunya imedia 

iyang idapat idigunakan iyaitu imodul ipembelajaran. i 

Tujuan iutama idari isistem imodul iadalah iuntuk imeningkatkan iefisiensi 

idan iefektivitas ipembelajaran isekolah idari isegi iwaktu, idana, ifasilitas idan 

itenaga, isehingga idapat imencapai itujuan idengan isebaik-baiknya. iSetiap 

imodul idapat imemberikan iinformasi idan ijuga ipetunjuk imengenai 

ipenggunaan iyang ijelas itentang ihal-hal iyang iharus idilakukan ioleh 

iseseorang ipeserta ididik, ibagaimana imengerjakannya, idan isumber ibelajar 

iyang iakan idigunakan.12 i 

a. Kelebihan idan iKekurangan iModul 

1) Kelebihan iModul 

a) Fokus ipada ikemampuan iindividual ipeserta ididik, ikarena 

ihakikatnya ipeserta ididik imemiliki ikemampuan iuntuk ibekerja 

isecara imandiri idan ilebih ibertanggung ijawab iatas idiri isendiri. 

______________ 
 
11 Daryanto, idkk, iPengembangan iPerangkat iPembelajaran, iSilabus, iRPP, iPHB, 

iBahan iAjar, i(Yogyakarta: iGava iMedia, i2014), ih.177 

 
12 iChomaidi idan iSalama, iPendidikan idan iPengajaran: iStrategi iPembelajaran 

iSekolah,(Jakarta: iGrasindo, i2018), ih. i68. 
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b) Modul ipembelajaran iini idapat imenyerap ibanyak iperhatian ipeserta 

ididik isehingga ipelajaran iakan ilebih iberhasil ijika idibandingkan 

idengan iceramah.13 

c) Relevansi ikurikulum iyang idilihat idengan iadanya itujuan icara 

ipencapaiannya isehingga ipeserta ididik imemahami iketerkaitan 

iantara ipembelajaran idengan ihasil iyang iakan idiperoleh. 

2) Kekurangan iModul 

a) Keterampilan itertentu idiperlukan iuntuk imempersiapkan idan 

imemperbaiki imodul. iKeberhasilan iatau ikegagalan imodul 

itergantung ipada icompiler. iModul imungkin iberisi itujuan idan ialat 

iukur, itetapi ipembahasan imateri ipembelajaran iyang iterkandung idi 

idalamnya ikurang iditulis iatau itidak ilengkap. iModul isemacam iitu 

ikemungkinan ibesar iakan iditolak ioleh ipeserta ididik, ihal iini itentu 

isaja imenyimpang idari ikarakteristik imodul 

b) Dapat idikatakan isulit iuntuk imenentukan ijadwal idan iproses 

ikelulusan, isehingga imemerlukan imanajemen ipendidikan iyang 

isangat iberbeda idengan ipembelajaran ibiasa, ikarena isetiap ipeserta 

imenyelesaikan imodul ipada iwaktu iyang iberbeda, itergantung 

ikecepatan idan ikemampuan imasing-masing iorang. i14 

______________ 
 
13 Rayandra iArsyad, iKreatif iMengembangkan iMedia iPembelajaran,i(Jakarta: iTim 

iGP iPress, i2021), ih. i15. 

 
14 Mulyasa. iMenjadi iGuru iProfesional iMenciptakan iPembelajaran iKreatif idan 

iMenyenangkan, i(Bandung:Remaja iRosdakarya, i2015), ih.28.  
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c) Dukungan ibelajar iberupa isumber ibelajar ipada iumumnya icukup 

imahal ikarena isetiap isiswa iharus imemilikinya. 

b. Karakteristik iModul 

Menghasilkan imodul iyang idapat imeningkatkan imotivasi 

ibelajar, ipengembangan imodul iharus imemperhatikan ikarakteristik 

iyang idiperlukan isebagai imodul. 

1) Self iInstruction 

Self iinstruction imerupakan ikarakteristik idalam imodul, ikarakter 

iini imemungkinkan iseseorang iuntuk ibelajar isecara imandiri itanpa 

ibergantung ipada ipihak ilain. iPeserta ididik iperlu imenggunakan imodul 

iuntuk ibelajar itanpa ibantuan ipendidik. iModul idirancang idengan ihati-

hati imenggunakan ibahasa iyang imudah idipahami isehingga isiswa 

idapat imemahami imateri iyang idiberikan, iuntuk imemenuhi 

ikarakteristik itersebut, imaka imodul iharus: 

a) Berisi itujuan ipembelajaran iyang ijelas, iyang idapat 

imenggambarkan ipencapaian istandar ikompetensi idan ikemampuan 

idasar. 

b) Berisi imateri ipembelajaran iyang idikemas idalam iunit-unit 

ikegiatan ikecil idan ispesifik iagar ipembelajaran ilebih imudah idan 

imenyeluruh. 

c) Terdapat ibeberapa icontoh idan iilustrasi iuntuk imendukung 

ikejelasan ipenyajian imateri ipembelajaran. 

d) Ada ilatihan, itugas, idll iuntuk imengukur ipenguasaan ipeserta ididik. 
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e) Kontekstualitas, iyaitu imateri iyang idisajikan iberkaitan idengan 

isuasana ikegiatan, itugas iatau isituasi, idan ilingkungan ipeserta 

ididik. i 

f) Gunakan ibahasa iyang isederhana idan imudah idipahami i 

g) Terdapat irangkuman imateri ipembelajaran i i 

h) Adanya ialat ipenilaian iyang imemungkinkan ipeserta ididik 

imelakukan ipenilaian isendiri i i 

i) Memberikan iumpan ibalik iterhadap ievaluasi ipeserta ididik, 

isehingga ipeserta ididik idapat imemahami ipenguasaan imaterinya i 

j) Informasi itentang ibahan ireferensi iyang ididukung/kaya/bahan 

ireferensi 

2) Self iContained 

Modul iberisi isemua imateri ipembelajaran iyang idiperlukan, 

imodul idikatakan imandiri. iTujuan idari ikonsep iini iadalah 

imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imempelajari 

imateri ipembelajaran isecara iutuh, ikarena imateri ipembelajaran 

idikemas imenjadi isatu ikesatuan iyang iutuh. iModul iperlu iuntuk 

imemisahkan imateri idari isuatu ijenis ikemampuan idengan istandar 

ikemampuan idasar, imaka idari iitu iharus idilakukan isecara icermat 

idalam imemperhatikan istandar ikemampuan iatau ikeluasan ikemampuan 

idasar iyang iharus idikuasai ipeserta ididik. 
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3) Berdiri iSendiri i(Stand iAlone) 

Berdiri isendiri iatau iStand ialone imerupakan ikarakteristik iyang 

itidak itergantung ipada ibahan iajar/media ilain, iatau itidak iharus 

idigunakan ibersamaan idengan ibahan iajar/media iyang ilain. iProses 

ipembelajaran imenggunakan imodul, ipeserta ididik itidak imemerlukan 

ibahan iajar iyang ilain iuntuk imemahami iatau imengerjakan itugas iyang 

iterdapat ipada imodul itersebut. iPeserta ididik imasih imembutuhkan 

idan ibergantung idengan ibahan iajar ilain iselain imodul iyang 

idigunakan, imaka ibahan iajar itersebut itidak idapat idikategorikan 

isebagai imodul iyang iberdiri isendiri. 

4) Adaptif 

Modul iharus isangat iadaptif idengan iperkembangan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi. iModul ijika idapat iberadaptasi idengan 

iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, iserta idapat 

iditerapkan isecara ifleksibel ipada iberbagai iperangkat ikeras, imaka 

imodul iini idapat idikatakan iadaptif. iModul iadaptif imengacu ipada 

iapakah iisi imateri ipembelajaran idapat idigunakan iuntuk ijangka iwaktu 

itertentu. 

5) Bersahabat/Akrab i(user ifriendly) 

Modul ijuga iharus isesuai idengan iaturan iyang iramah ipengguna 

iatau iramah ibersahabat/akrab. iSetiap iinstruksi idan iinformasi iyang 

idisajikan imembantu ipengguna, itermasuk ikemudahan irespon idan 
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iaksesipengguna isesuai ikebutuhan. iPenggunaan iistilah iumum iyang 

imudah idipahami imerupakan isalah isatu ibentuk iuser ifriendly.15 

c. Langkah-Langkah iPenyusunan iModul 

Menurut iSudjana idan iRivai, ilangkah-langkah imenyusun imodul 

iadalah isebagai iberikut: 

1) Menyusun ikerangka imodul 

a) Menetapkan iatau imerumuskan itujuan ipengajaran iumum 

isebagai itujuan ipengajaran ikhusus 

b) Mengembangkan iitem ievaluasi iuntuk imengukur ipencapaian 

itujuan itertentu. 

c) Identifikasi ipoin-poin iutama imateri idalam iurutan iyang ilogis i 

d) Langkah-langkah imenyusun ikegiatan ibelajar ipeserta ididik 

e) Memeriksa ilangkah-langkah ikegiatan ipembelajaran iuntuk 

imencapai isemua itujuan 

f) Menentukan ialat iyang idibutuhkan iuntuk ikegiatan 

ipembelajaran imelalui imodul 

2) Menyusun iprogram isecara irinci 

Program isecara irinci ipada imodul iterdiri idari ibagian-

bagian isebagai iberikut: i 

a) Petunjuk iuntuk imempersiapkan ipendidik 

b) Lembar ikegiatan ipeserta ididik 

c) Lembar ikerja ipeserta ididik 

______________ 
 
15 iDaryanto, idkk.Pengembangan iPerangkat iPembelajaran…… ih. i188 
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d) Lembar ijawaban i 

e) Lembar ites 

f) Lembar ijawaban ites16 

d. Prinsip iModul 

1) Tidak iada ipenilaian iyang idijadikan idasar iperhitungan, ihanya 

iyang iberhasil imenyelesaikan itugas iyang iakan idikuatkan, idan 

iakan idiberikan ibimbingan ikepada isiswa iyang imengalami 

ikesulitan. i 

2) Berisi imasalah i 

3) Sebagai ialat ipengajaran i 

4) Mengecek itingkat ipemahaman i 

5) Pengembangan idan iimplementasi i 

6) Semua ipertanyaan itelah idijawab idengan ibenar isetelah 

imenyelesaikan ikursus17 

 

B. Model iPembelajaran iPOE i(Predict iObserve iExplain) 

1. Pengertian iModel iPembelajaran iPOE i 

Model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang 

diperkenalkan oleh White dan Gustone. Pengembangan POE adalah untuk 

menemukan kemampuan prediksi siswa dan alasan mengapa mereka 

______________ 
 
16 iSudjana, iNana idan iRivai, iMedia iPengajarani(Bandung i: iSinar iBaru iAlgesindo, 

i2013), ih.79. 

 
17iM. iBurhan iBungin, iMetodologi iPenelitian iKuantitatif,i(Jakarta: iKencana, i2011), 

ih.34. i 
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memprediksi gejala sesuatu, bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 

siswa dalam membuat prediksi.iWhite idan iGustone 18  ijuga imenyatakan 

ibahwa iPOEmerupakan imodel iyang iefektif iuntuk imemperoleh idan 

imeningkatkan ikonsepilmiah isiswa. iModul ipembelajaran iPOE imerupakan 

istrategi ipembelajaraniyang ibertujuan iuntuk imengetahui ipemahaman 

ikonsep isiswa imelalui imetode ikonstruktivis. iStrategi iPOE imemberi 

isiswa ikesempatan iuntuk imenghasilkan ipengetahuan ikonseptual imereka 

isendiri iantara ipengetahuan iyang iada idan ipengetahuan ibaru.19  iModel 

ipembelajaran iPOE imerupakan isebuah imodel ipembelajaran iyang 

iberpusat ipada ipeserta ididik. 

2. Langkah-Langkah iModel iPembelajaran iPOE 

Dalam ipembelajaran i iPOE ipeserta ididik idibagi imenjadi 

ikelompok-kelompok ikecil idengan ianggota ikelompok iantara i4-5 iorang. 

iHaryono(2013)menyebutkan ibahwa idi idalam imodel iPOE, ipeserta ididik 

imemiliki i3 itugassebagai iberikut: i i i 

a. Predict 

Pada itahap iini, ipeserta ididik idiminta iuntuk imengamati iapa iyang 

iterjadi, ikemudian imereka imemprediksi ihasil idan imempertimbangkan 

ihasil iyang idiprediksi. 

______________ 
 
18iIzza iAliyatul iMuna. iModel iPembelajaran iPOE i( iPredict i– iObserve i– iExplain i) 

idalam iMeningkatkan iPemahaman iKonsep idan iKeterampilan iProses iIPA. iJurnal iStudi 

iAgama. iVol. i5, iNo. i1, iJuni i i2017, ih. i75 

 
19Obimita iika iPermatasari. iPenerapan iModel iPembelajaran iPredict-Observe-Explain 

iBerbasis iKontekstual iUntuk iMeningkatkan iAktivitas iDan iPemahaman iKonsep iSiswa iSmp. 

iJurnal iIlmu iPendidikan iFisika i iVol. i2,No.2, iSeptember i2017, ih. i50-53. i i 
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b. Observe 

Pada itahap iini, ipendidik imelakukan ikegiatan, ikemudian ipeserta 

ididik imelanjutkan, imenunjukkan iproses iatau idemonstrasi, idan 

imeminta ipeserta ididik iuntuk imerekam iapa iyang iakan iterjadi. i i 

c. Explain 

Pada itahap iini, ipendidik imeminta ipeserta ididik iuntuk imembuat 

ihipotesis itentang imengapa isesuatu iterjadi idan imenjelaskan 

iperbedaan iantara iprediksi idan ipengamatan imereka.20 

3. Kelebihan idan iKekurangan iModel iPembelajaran iPOE i(Predict 

iObserve iExplain) 

Kegiatan iPembelajaran idalam ipenggunaan imodel ipembelajaran 

iPOE imemiliki ibeberapa ikelebihan. iMenurut iYupani idkk ikelebihan idan 

ikekurangan imodel iPOE idalam ipembelajaran isebagai iberikut: i 

Kelebihan iModel iPOE: i 

a. Merangsang ikreativitas ipeserta ididik idari iprediksi, iterutama isaat 

imembuat iprediksi, isehingga ipendidik imemahami ikonsep iawal 

ipeserta ididik. 

b. Membangkitkan irasa iingin itahu isiswa iuntuk imelakukan 

ipenyelidikan iuntuk imembuktikan ihasil iprediksinya. 

c. Eksperimen idapat idilakukan iuntuk imengurangi iekspresi ilisan. 

______________ 
 

20 iMardliyatun iNasihah, iPengembangan iModul iKimia iBerbasis iPOE i(Predict 

iObserve iExplain) iPada iMateri iLaju iReaksi idi iKelas iXI iMadrasah iAliyah iNegeri i(MAN) 

i2 iPati. iSkripsi, iSemarang: iFakultas iSains idan iTeknologi iUIN iWalisongo, i2019, ih.4-5 
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d. Proses ipembelajaran imenjadi ilebih imenarik, ikarena ipeserta ididik 

itidak ihanya imendengarkan, itetapi ijuga imengamati iperistiwa. 

e. Melalui iobservasi ilangsung, ipeserta ididik iakan imendapat 

ikesempatan iuntuk imembandingkan iteori i(tuduhan) idengan 

ikenyataan, isehingga imembuat ipeserta ilebih iyakin iakan ikeaslian 

imateri ipembelajaran. 

Sedangkan ikekurangan imodel ipembelajaran iPOE: 

a. Diperlukan ipersiapan iyang ilebih imatang, iterutama iyang iberkaitan 

idengan ipertanyaan iyang idiajukan, ieksperimen idan idemonstrasi 

iyang iakan idilakukan, iserta iwaktu iyang idibutuhkan, ikarena 

ibiasanya idiperlukan ilebih ibanyak iwaktu. 

b. Dalam imelakukan ipercobaan, ipeserta ididik imembutuhkan ialat 

idan ibahan iyang icukup. 

c. Kegiatan ieksperimen idan idemonstrasi imenempatkan ipersyaratan 

iyang ilebih itinggi ipada ikemampuan idan iketerampilan ipendidik 

idan imembutuhkan ilebih ibanyak iprofesionalisme. 

d. Perlu iadanya iniat ibaik idan imotivasi idari ipendidik iyang 

ibersangkutan iagar idapat iberhasil idalam iproses ipembelajaran.21I 

  

______________ 
 
21  iYupani, iGarminah, idan iMahadewii“Pengaruh iModel iPembelajaran iPredict-

Observe-Explain i(POE) iBerbantuan iMateri iBermuatan iKearifan iLokal iTerhadap iHasil 

iBelajar iIPA iSiswa iKelas iIV”, i(Laporan iPenelitian iUniversitas iPendidikan iGanesha, i2013), 

ihal. i3 i 
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C. Pengembangan iModul iBerbasis iModel iPOE i(Predict iObserveExplain) 

Pengembangan imemiliki iarti ipola ipertumbuhan isecara iperlahan idan 

iperubahan iyang ibertahap. iPenelitian iini idimaksudkan iuntuk imemperoleh 

ihasil iatau imengembangkan isuatu iproduk idengan idiuji iteori iyang isudah 

iada. iModul ipembelajaran iyang idikembangkan imenggunakan imodel 

ipembelajaran iPOE imemiliki iindikator iberikut: 

1. Tahap imemprediksi, itahap iini ipeserta ididik idiminta imemberikan 

ipendapat iprediksinya iterhadapt isuatu imasalah iyang idiberikan. 

2. Tahap imengamati, itahap iini ipeserta ididik idiminta imembuktikan 

iprediksinya itersebut idengan imelakukan isuatu ipercobaan. 

3. Tahap imenjelaskan, itahap iini ipeserta ididik idiminta imenjelaskan ihasil 

idari ipercobaan iyang itelah idilakukan. 

Modul pembelajaran menggunakan bantuan model pembelajaran POE 

diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian mengenai modul berbasis POE telah banyak dilakukan 

sebelumnya, modul berbasis POE efektif untuk dijadikan sebagai alat mengetahui 

kemampuan awal peserta didik,idan imodul iini idapat imemotivasi iserta 

imengeksplorasi ikemampuan ipemahaman imateri iyang idimiliki ioleh ipeserta 

ididik. 

Hasil dari uraian tersebut memberikan kesimpulan bahwa pengembangan 

modul berbasis POE pada materi gelombang untuk peserta didik SMAN 7 Banda 

Aceh kelas XI MIPA 4 diharapkan dapat membantu peserta didik berperan aktif 
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pada saat proses pembelajaran berlangsung serta imemahami iserta 

imengaplikasikan ikonsep igelombang ipada ikegiatan isehari-hari.22 

 

D. Gelombang iMekanik i 

1. Pengertian iGelombang 

Gelombang iadalah igetaran iyang imerambat, ioleh ikarena iitu igetaran 

imembutuhkan iwaktu iuntuk imerambat, isehingga igetaran imemiliki ikecepatan 

iyang idisebut idengan ikecepatan igelombang. iBerikut iini iadalah ipembahasan 

ilebih ilanjut imengenai igelombang.23 

2. Jenis-Jenis igelombang 

a. Berdasarkan imedium iperambatannya 

Berdasarkan imedium iperambatan, igelombang iterdiri iatas i: 

1) Gelombang imekanik; iadalah igelombang iyang imembutuhkan 

imedium(zat iantara) idalam iproses iperambatannya. iArtinya ijika itidak 

iada imedium, imaka igelombang itidak iakan iterjadi. iContohnya iadalah 

igelombang isuara iyang imediumnya iadalah iudara, ijadi ijika itidak iada 

iudara imaka itidak iakan iterdengar isuara. i 

Telinga imanusia idapat imendengar isumber isuara iseperti isuara 

imanusia, ikebisingan ikendaraan, idan ikebisingan ipabrik. iMolekul 

______________ 
 
22  iAria iTanti iwika iSari, idkk."Pengembangan iModul iBerbasis iPOE i(Predict-

Observe-Explain) imateri iUsaha idan iEnergi iDitinjau idari iKemampuan iKognitif".iJurnal 

iPendidikan iFisika. iVol. iIV. iNo. i2. iSeptember i2016. ihal i127 

 
23 iYuberti, iKonsep iMateri iFisika iDasar i2.i(Bandar iLampung: iAnugrah iUtama 

iRaharja, i2013), iH.98. 
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iudaraidigunakan isebagai iperantara iperambatan idari isuara iyang ikita idengar 

isepanjang iwaktu. iBayangkan ijika itidak iada imolekul iudara idi ibumi, imaka 

isuara iapa ipun iyang iingin ikita idengar itidak iakan iterdengar ilagi. i 

2) Gelombang iElektromagnetik; iadalah iGelombang iini idapat imerambat 

idalam isituasi iapapun itanpa imembutuhkan imedium(zat iperantara). 

iArtinya igelombang iini ibisa imerambat idalam ikeadaan ibagaimanapun 

itanpa iadanya imedium. iContohnya iadalah igelombang icahaya iyang 

iyang itidak imenggunakan imedium idalam iperambatannya. 

Gelombang ielektromagnetik idihasilkan ikarena iperambatan imedan 

ilistrik itegak ilurus iterhadap imedan imagnet igelombang icahaya. iSemakin 

itinggi ifrekuensi icahaya, isemakin ikecil ipanjang igelombangnya. iDilihat idari 

ifrekuensi igelombang iberbanding iterbalik idengan ipanjang igelombang. 

iGelombang ielektromagnetik iini idapat imerambat idi ibumi iatau idi iluar 

iangkasa. i 

b. Berdasarkan iarah irambatannya 

Berdasarkan iarah irambatannya, igelombang iterdiri iatas; 

1) Gelombang itransversal iadalah igelombang iyang iarah irambatnya itegak 

ilurus idengan iarah igetarnya. iContoh igelombang ijenis iini iadalah 

igelombang ipada itali, igelombang ipermukaan idan igempa ibumi. 

2) Gelombang ilongitudinal iadalah iGelombang imerambat idengan iarah 

iyang isama idengan iarah igetaran. iContoh igelombang ilongitudinal 

iadalah igelombang isuara idan igelombang ipada islinki. 

c. Berdasarkan iamplitudonya 
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Berdasarkan iarah iamplitudo, igelombang iterdiri iatas; 

1) Gelombang iBerjalan; iadalah i igelombang iyang iamplitudonya ikonstan 

ipada isetiap ititik iyang idilalui igelombang. iContoh igelombang 

iberjalan iadalah iombak ilaut idan igelombang ipada itali. 

2) Gelombang istasioner; iatau igelombang iberdiri iadalah igelombang 

iyang iamplitudonya itidak imenentu. iContoh igelombang iberdiri iialah 

iketika isenar igitar iyang idipetik. 24  iGelombang iberdiri imemiliki 

iamplitudo iyang iujung ibatas iadalah idua ikali iamplitudo ikarena 

imemiliki igelombang idatang idan igelombang ipantul. 

3. Besaran-Besaran iGelombang 

Gelombang iadalah igetaran iatau igangguan iyang imerambat. 

iPerambatan igangguan iadalah iperambatan ienergi, idan ipartikel imedium itidak 

imerambat ibersama. iBesaran-besaran iyang iberhubungan idengan igelombang 

iadalah isebagai iberikut. 

a. Simpangan idan iAmplitudo iGelombang 

 Simpangan igelombang i(y) ididefinisikan isebagai ijarak ivertikal idari 

isuatu ititik ike iposisi isetimbangnya. iPosisi isetimbang igelombang 

iadalah igaris isepanjang isumbu iX. iSimpangan imaksimum idisebut 

iamplitudo i(A). 

 

______________ 
 
24  iHaryadi, iBambang.iFisika iuntuk iSMA idan iMA iKelas iXI. i(Jakarta: iSarajo, 

i2009). iHal i i99-109 

http://fisikazone.com/tag/gelombang/
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b. Panjang iGelombang 

 Panjang igelombang iadalah iinterval isatuan ipengulangan idari 

ibentuk igelombang. iBiasanya, iia imemiliki ihuruf iYunani ilamda i(λ).I 

Tahap iyang idicapai ioleh igerak iperiodik ibiasanya idibandingkan 

idengan igerak isejenis ilainnya idengan ifrekuensi iyang isama idan idisebut 

itahap, ijika idua igelombang imemiliki ifrekuensi iyang isama idan ititik-titik 

iyang ibersesuaian iberada ipada iposisi iyang isama iselama iproses 

iosilasi(misalnya, ikeduanya iberada idi ipuncak), imaka ikedua igelombang 

itersebut idikatakan isefase. iJika itidak, ikeduanya itidak isefase. 

Arah perpindahan tersebut jika dua gelombangnya benar-benar berlawanan 

(misalnya, puncak dan lembah), maka fase mereka berlawanan. Perbedaan fase 

antara dua gelombang adalah ukuran seberapa jauh suatu titik pada satu 

gelombang sebelum atau sesudah titik yang sesuai dari gelombang lainnya, diukur 

dalam sudut. Gelombang antifase merupakan gelombang yang beda fasenya 

iadalah i1800; isedangkan iuntuk igelombang isefase, iamplitudonya iadalah i00. 

Gelombang ilongitudinal, ipanjang igelombang iadalah ipanjang irapatan 

idan iregangan iatau ijarak iantara idua irapatan iberurutan iatau ijarak iantara idua 

iregangan iberurutan, iseperti iterlihat ipada igambar igelombang ilongitudinal idi 

ibawah iini. iMuka igelombang ibisa ilurus iatau imelingkar. iDalam iriak iair, 

ikita ibiasanya idapat imelihat imuka igelombang imelingkar. iMuka igelombang 

ididefinisikan isebagai isekumpulan ititik ipada igelombang iyang iberada idalam 

ifase iyang isama. 

 

http://fisikazone.com/tag/panjang-gelombang/
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c. Periode iGelombang 

Periode i(T) igelombang iadalah iwaktu iyang idiperlukan iuntuk 

imerambat isatu ipanjang igelombang i(λ). iT iadalah iwaktu iyang 

idiperlukan igelombang iuntuk imembentuk igelombang idari ititik ia-e, 

ib-f, idan ic-g. 

𝑇 =
𝑡

𝑛
 

dengan; i i    

T i= iperiode igelombang i(s) 

t i i= i iwaktu iyang idiperlukan igelombang iuntuk imerambat(s) 

n i= ijumlah igelombang 

d. Frekuensi iGelombang 

Frekuensi igelombang i(f) iadalah ijumlah igelombang iper isekon. 

iMaksudnya iadalah ijumlah isiklus igelombang ipenuhi(dari ititik ia-f) 

iyang iterbentuk idalam i1 idetik. 

𝑓 =
𝑛

𝑇
 iatau i𝑓 =

1

𝑇
 

dengan; i 

f i= ifrekuensi igelombang i(Hz) 

t i= iwaktu iyang idiperlukan igelombang iuntuk imerambat i(s) 

n i= ijumlah igelombang 

e. Kecepatan igelombang i/ iCepat irambat igelombang 

Kecepatan igelombang/kecepatan irambat igelombang iadalah ijarak 

iyang iditempuh igelombang idalam isatu idetik. i 

http://fisikazone.com/tag/periode-gelombang/
http://fisikazone.com/tag/frekuensi-gelombang/


27 
 

 
 

𝑣 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

𝑠

𝑡
 i= i

𝐿

𝑡
 

Jika ijarak iyang iditempuh igelombang i(L) idikalikan idengan 

ibilangan igelombang i(n), imaka ipanjang igelombang i(λ) iadalah i 

𝜆 =
𝐿

𝑛
 iatau i iL i= in𝜆 

Keterangan i: i L i= ijarak iyang iditempuh igelombang i(m) 

  𝜆 i= ipanjang igelombang i(m) 

  n i= ijumlah igelombang i 

Hubungan iantara iperiode i(T), ifrekuensi i(f) idan ipanjang 

igelombang i(λ), imaka ikecepatan igelombang/kecepatan irambat 

igelombang idapat iditentukan idengan irumus iberikut. i 

𝑣 =
𝐿

𝑡
 

Jika i iL i= inλ i imaka, i 

𝑣 =
𝑛. 𝜆

𝑡
 

Jika i i𝑓 =
𝑛

𝑇
 i imaka, i 

𝑣 = 𝜆𝑓 =
𝜆

𝑇
 

Keterangan i: i v i=cepat rambat igelombang(m/s) 

  𝜆= ipanjang igelombang i(m) 

  f i= frekuensi igelombang(Hz) 

  T = Periode gelombang (s) 
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4. Sifat-Sifat iGelombang 

a. Pemantulan i(Refleksi) i 

Pemantulan igelombang iadalah ipembalikan igelombang ikembali ike 

imedium iaslinya. iKetika igelombang imenabrak irintangan, iitu iakan 

idipantulkan. iMisalnya, ijika ikita ibersorak idi isisi igunung, ikita iakan 

imendengar isorakan ilain isetelah ibeberapa isaat. iSorak-sorai isebagai 

itanggapan iadalah ikarena ipantulan iombak. iContoh ilain iadalah 

ipemantulan icahaya ipada icermin. iRefleksi isuara idapat idigunakan iuntuk 

imengukur ikedalaman ilaut idengan iultrasonik. iGelombang idatang iakan 

idipantulkan idalam imedium iyang isama itanpa ikehilangan ienergi. 

Bunyi iHukum iI isnellius itentang ipemantulan i: 

1) Sinar idatang, isinar ipantul, idan igaris inormal iterletak ipada ibidang 

iyang isama. 

2) Sudut idatang isama idengan isudut ipantul. 

Sinar idatang idipantulkan ipada imedium iyang isama, isehingga isinar 

idatang idan isinar ipantul iberada ipada ibidang iyang isama. 

b. Pembiasan i(Refraksi) 

Pembiasan gelombang adalah peristiwa pembengkokan gelombang pada 

batas dua media yang berbeda, maka sebagian energi gelombang akan 

dipantulkan dan sebagian lagi akan dibiaskan. Adapun yang lebih besar, 

apakah itu gelombang pantul atau gelombang bias tergantung pada reflektifitas 

dan transmitansi. 
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Kasus ipembiasan igelombang iini, iada idua ikemungkinan iarah 

igelombang iyang idibiaskan. iKemungkinan iini idapat idilihat imenurut 

ihukum ipembiasan ikedua iSnell:“Jika igelombang imerambat idalam 

imedium iyang ilebih irapati(seperti iudara) idan imencapai imedium iyang 

ilebih irapat i(seperti iair iatau ikaca), iarah igelombang iakan imelengkung, 

ilebih idekat iterhadap igaris inormal i(garis itegak ilurus ipermukaan ibidang 

ibatas). 

Kebalikannya ijuga ibenar, ijika igelombang imerambat idalam 

imedium iyang ilebih irapat(seperti iair idan ikaca) idan imencapai imedium 

iyang ikurang irapat(seperti iudara), iarah igelombang iakan imenyimpang idari 

igaris inormal. 

Kecepatan igelombang idi imedium i2 ilebih ikecil idaripada idi 

imedium i1. iDalam ihal iini, iarah igelombang idibelokkan isehingga 

irambatnya imendekati itegak ilurus igaris ibatas. iJadi, isudut ipembiasan i( 

iθ2 i), ilebih ikecil idari ipada isudut idatang i( iθ1 i). iGelombang iyang 

idatang idari imedium i1 ike imedium i2 imengalami iperlambatan. iMuka 

igelombang iA, ipada iwaktu iyang isama it idi imana iA1 imerambat isejauh il1 

i= iv1t iterlihat ibahwa iA2 imerambat isejauh il2 i= iv2t. iKedua isegitiga iyang 

idigambarkan imemiliki isisi isama iyaitu ia. iSehingga: 

sin iθ1 i=
𝑎

𝑙1
=

𝑎

𝑣1𝑡
 i idan isin iθ2 i=

𝑎

𝑙2
=

𝑎

𝑣2𝑡
 

Dari ikedua ipersamaan itersebut idiperoleh: 

sin i𝜃1

sin i𝜃2
=  𝑖

𝑣1

𝑣2
..............................(1.1) 
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Perbandingan iv1/v2 imenyatakan iindeks ibias irelatif imedium2 

iterhadapmedium i1, in, isehingga: 

n i=
𝑛2

𝑛1
.................................... i(1.2) 

Dari ipersamaan i(1.1) idan i(1.2) iakan idiperoleh: 

sin i𝜃1

sin i𝜃2
=  𝑖𝑛.................................(1.3) 

sin i𝜃1

sin i𝜃2
=  𝑖

𝑛2

𝑛1
................................(1.4) 

Atau i 

𝑛1 isin i𝜃1 = 𝑛2 isin i𝜃2 i.......(1.5) iHukum iSnellius 

Jika i i𝑛1 =
sin i𝜃2

sin i𝜃1
 𝑖𝑛2 𝑖maka i𝑛2 =

sin i𝜃2

sin i𝜃1
 𝑖𝑛1 

c. Interferensi iGelombang 

Selain ipemantulan idan ipembiasan, igelombang imekanik ijuga idapat 

iberinterferensi idengan igelombang imekanik iyang imerupakan igabungan 

idari idua igelombang.Misalnya, jika ada batang kayu di dekat kolam, maka 

dua daun akan jatuh secara bersamaan, sehingga masing-masing daun akan 

membentuk gelombang, dan gelombang ini akan bertemu dan menimbulkan 

interferensi. 

Gejala interferensi gelombang, dapat digunakan dua sumber getaran 

berbentuk bola atau sumber getaran jenis chip/plat dengan dua lubang/celah, 

dimana celah tersebut dapat dianggap sebagai sumber getaran (gelombang). 



31 
 

 
 

Amati fenomena interferensi gelombang untuk mengamati dengan jelas, kedua 

gelombang interferensi harus dua gelombang yang koheren. iJika idua 

igelombang imemiliki ifrekuensi idan iamplitudo iyang isama idan iperbedaan 

ifase iyang ikonstan, imereka idikatakan ikoheren. 

Perlu idiperhatikan ibahwa igelombang iair imemiliki ipuncak idan 

ipalung, ijika isuatu ipuncak ibertemu idengan ipuncak iyang ilain, imaka iakan 

iterbentuk igelombang iyang ilebih ibesar, iyang ibiasanya idisebut 

iinterferensi ikonstruktif, idan ijika isuatu ipuncak ibertemu idengan ipalung, 

imaka iakan iterbentuk igelombang iyang ilebih ibesar. iGelombang ibesar 

iadalah igelombang iyang isaling imeniadakan, iatau idisebut ijuga igelombang 

iyang imemiliki iinterferensi idestruktif. 

1) Interferensi ibersifat ikonstruktif i 

Interferensi ibersifat ikonstruktif, iartinya ibersifat ikomplementer, 

iyaitu iketika idua igelombang ibertemu i(berinterferensi), ifasenya isama. i 

Dua igelombang ikoheren idengan ifase iyang isama ijika ibertemu 

idan ibergabung ibersama, iinterferensi ikonstruktif imaka iakan iterjadi idan 

isaling imempromosikan. iHingga iterlihat ibahwa ifase igelombang ilebih 

ibesar idari ifase iawal imasing-masing igelombang. 

2) Interferensi ibersifat idestruktif 

Interferensi ibersifat idestruktif ijika idua igelombang ibertemu idalam 

ifase iyang iberlawanan, iinterferensi isaling imembatalkan iatau imelemahkan. 

iDua igelombang ibertemu ipada isudut ifase iyang iberlawanan iuntuk 

imembentuk iperistiwa iinterferensi idestruktif iatau iinterferensi iyang 
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isalingimelemahkan. iInterferensi idestruktif iini iperbedaan ifasenya iadalah 

i0o, ioleh ikarena iitu idapat idisimpulkan ibahwa iinterferensi iadalah 

ikombinasi idari idua iatau ilebih igelombang iyang ikoheren isecara 

ibersamaan, ijika idua igelombang imempunyai ifrekuensi idan ibeda ifasa 

iyang isama, imaka ikeduanya idikatakan ikoheren. 

d. Difraksi iGelombang 

Saat iAnda iberjalan-jalan idi itepi ipantai, icobalah iuntuk 

imemperhatikan iriak iombak. iKetika igelombang iair iyang ibergerak 

imelewati icelah, imuka igelombang ibaru iterbentuk. 

Medium yang sama, gelombang merambat dalam garis lurus. 

Gelombang lurus juga akan merambat dalam medium berupa gelombang lurus. 

Peristiwa ini tidak berlaku jika medium memiliki hambatan berupa celah. 

Ukuran celah yang benar, gelombang datang dapat membelok setelah melewati 

celah. Pembelokan gelombang yang disebabkan oleh celah penghalang disebut 

difraksi gelombang. 

Difraksi iadalah ipembelokan iatau ipembengkokan igelombang iyang 

iterjadi iketika igelombang imelewati isebuah ilubang ipada isuatu ipenghalang 

idengan ibukaan iyang ilebih ikecil idari ipanjang igelombang. iBesarnya 

idifraksi itergantung ipada irasio iukuran ilubang ipada ipenghalang idengan 

ipanjang igelombang igelombang iyang imelewatinya. iDibandingkan idengan 

ipanjang igelombang igelombang, isemakin ikecil ilubang ipenghalang, 

isemakin ibesar ipembelokannya.25 

______________ 
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E. Kerangka iBerfikir 

 Media ipembelajaran iialah iunsur iyang isangat ipenting idalam iproses 

ipembelajaran. iPeneliti imengembangkan imodul iberbasis iPOE i(Predict 

iObserve iExplain) iadalah: 

1. Ketertarikan ipendidik idan ipeserta ididik iterhadap imodul ipembelajaran 

idengan itampilan igambar. 

2. Menerapkan imodel ipembelajaran iPOE iuntuk ibelajar, isehingga 

ipeserta ididik idapat ilebih imudah imemahami imateri iyang itelah 

idipelajarinya. 

 

F. Spesifikasi iProduk 

 Produk iyang idikembangkan idalam ipenelitian iini imempunyai 

ispesifikasi isebagai iberikut: 

1. Pada imateri iini iakan idimulai idari icover iyang iberisi ijudul idan 

iidentitas iberupa: i 

a. iPengenalan ijudul imateri iyang iakan idipelajari iyaitu igelombang 

b. iTerdapat igambar ipada icover iyang iberhubungan idengan imateri 

2. Terdapat iidentitas ipenyusunan imodul iPOE 

3. Isi idari ipengembangan imodul iberbasis iPOE iadalah isebagai iberikut 

a. Judul 

b. Kata ipengantar 

c. Daftar iisi 

                                                                                                                                                               
  25 iAip iSaripudin, idkk, iPraktis iBelajar iFisika iuntuk iKelas iXII iSMA/MA.i(Jakarta: 

iPusat iperbukuan; iDepartemen iPendidikan iNasional, i2011), ih. i13 
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d. Karakteristik imodul iberbasis iPOE 

e. Dilengkapi idengan iKI idan iKD iagar idapat imenyesuaikan 

ikesesuaian imedia ipembelajaran idan ihasil ibelajar iyang iakan 

idicapai 

f. Indikator ipencapaian 

g. Tujuan ipembelajaran 

h. Peta ikonsep i 

i. Materi igelombang idengan imenggunakan imodel iPOE iuntuk 

imemudahkan ipeserta ididik idalam imemahami imateri idan 

imeningkatkan isikap iilmiah ipeserta ididik 

j. Langkah ipembelajaran iPOE 

k. Kegiatan ipraktikum/percobaan i 

l. Contoh isoal 

m. Latihan ipembelajaran 

n. Rangkuman i 

o. Evaluasi iberupa isoal isoal 

p. Kisi-kisi isoal 

q. Referensi iberupa ibuku-buku iyang imenunjang idari imateri 

igelombang 

r. Glosarium 

4. Dalam imodul iini iterdapat imateri igelombang imekanik, iteks, igambar, 

igrafik, iserta imodul iini idilengkapi idengan ievaluasi 

5. Terdapat itulisan iprofil iyang imengenalkan ipenyusunan 
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G. Spesifikasi iPenilaian iProduk 

Membuat ilembar ievaluasi iproduk, ipeneliti imerujuk ike iBSNP i(Badan 

iPenilai iStandar iNasional). iBSNP imenetapkan ibahwa ibuku iteks iharus 

imencakup iisi itingkat ipendidikan iSD/MI, iSMP/MTs/SMA/MA, ibahasa, 

ipenyajian, idan ikesesuaian ikegrafikan. iAspek-aspek iyang idinilai idalam 

iproduk iadalah isebagai iberikut: 

1. Kelayakan iisi 

a. Buku iteks iyang ibenar iharus imemuat imateri iyang imendukung 

iterwujudnya iSK i(Standar iKompetensi) idan iKD i(Kompetensi 

iDasar) iuntuk imata ipelajaran itersebut. 

b. Kelayakan iisi ibuku iteks ipelajaran idapat idinilai idari: 

 Kelengkapan imateri i 

 Keluasan i 

 Kedalaman i 

c. Uraian imateri iyang iada ipada ibuku isecara iimplisit iharus imemuat 

imateri iyang imedukung itercapainya iminimum iSK-KD 

2. Kelayakan iBahasa 

a. Ditulis imenggunakan ikaidah iBahasa iIndonesia idan iperistilahan 

iyang ibenar idan ijelas. 

b. Sesuai ijenjang ipendidikan ipeserta ididik 

c. Komunikatif 

d. Runtut idan imemiliki ikesatuan igagasan 
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3. Kelayakan iPenyajian 

a. Organisasi ipenyajian iumum 

b. Organisasi ipenyajian iperbab 

c. Mempertimbangkan ikebermaknaan idan ikebermanfaatan 

d. Melibatkan ipeserta ididik isecara iaktif i i 

e. Mengembangkan iproses ipembentukan ipengetahuan 

f. Variasi idalam icara ipenyampaian iinformasi 

g. Kemampuan imeningkatkan ikualitas ipembelajaran 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

R&D/Research and Development. Metode penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa inggrisnya Research and Developmentadalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.26 Metode R&D ini terdapat beberapa model dalam penelitian dan 

pengembangan. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu  

pada model pengembangan 4D. Model penelitian 4D terdiri dari 4 langkah, yaitu: 

Define, Design, Development, Disseminate. iModel iini idapat idigunakan iuntuk 

iberbagai imacam ipengembangan iproduk iseperti imodel, istrategi 

ipembelajaran, imetode ipembelajaran, imedia, idan ibahan iajar.27 

Produk ipenelitian iini iberupa imodul ipembelajaran. iPenelitian iini 

ifokus ipada iproduk ipengembangan imodul ipembelajaran iberbasis imodel 

ipembelajaran iPOE i(Predict iObserve iExplain) ipada imateri igelombang. i  

______________ 
 
26  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 297 

 
27 iMade iGiri iPawana, idkk, iPengembangan iMultimedia iInteraktif iBerbasis iProyek 

idengan iModel iADDIE ipada iMateri iPemrograman iWeb iSiswa iKelas iX iSemester iGenap 

idi iSMK iNegeri i3 iSingaraja, ie-Jurnal iProgram iPascasarjana iUniversitas iPendidikan 

iGanesha iProgram iStudi iTeknologi iPembelajaran, iVol. i4, iNo. i1, iTahun i2014, ih.5 i 
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B. Lokasi iDan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idisekolah iSMAN i7 iBanda iAceh ipada ikelas 

iXI. iWaktu ipenelitian iini idilakukan ipada itanggal i2 iDesember i2021 isampai 

i11 iDesember i2021. 

 

C. Subjek iPenelitian i 

Adapun iyang imenjadi isubjek idalam ipenelitian ipengembangan imodul 

ipembelajaran iberbasis imodel ipembelajaran iPOE ipada imateri igelombang 

iadalah iempat iorang idosen iUIN iAr-Raniry iBanda iAceh isebagai ivalidator 

idan ipeserta ididik ikelas iXI iMIPA i4 iSMAN i7 iBanda iAceh isebanyak i28 

iorang. 

 

D. Prosedur iPenelitian 

Metode ipenelitian idan ipengembangan imerupakan imetode ipenelitian 

iyang imenghasilkan isuatu iproduk iyang itelah idivalidasi ioleh itim ikemudian 

idiujikan ikelayakannya idilapangan. iPenelitian iini ipenulis imenggunakan 

imetode ipenelitian ipengembangan imenggunakan imodel i4-D iyang iterdiri idari 

i4 itahap ipengembangan iditunjuk ipada igambar i3.1 iberikut: i 

 

 

Gambar i3.1 iProsedur imodel i4-D 

 

Define Design Develop Disseminate 



39 
 

 
 

Ada i4 ilangkah imenggunakan imetode ipenelitian idan ipengembangan 

i4-D iini, itetapi ipenelitian ipengembangan imodul iberbasis iPOE iini ipeneliti 

ihanya imengikuti i3 ilangkah ipengembangan isaja, iyaitu: 

1. Pendefinisian i(Define) i 

Tahap iini idilakukan ianalisis ikebutuhan iatau ipengumpulan iinformasi 

iyang iberkaitan idengan iproduk ipengembangannya. iPeneliti imelakukan 

iobservasi imodul ipembelajaran idi iSMAN i7 iBanda iAceh ipada ikelas iXI 

iMIPA i4 iberbasis iPOE idi ilingkungan isekolah. 

2. Perancangan i(Design) 

Perancangan imerupakan iproduk iyang ididesain idari ihasil ipenelitian 

iberupa imodul ipembelajaran iberbasis imodel iPOE ipada imateri igelombang. 

iModul ipembelajaran iyang ididesain ioleh ipeneliti idimana imemuat iseluruh 

ikomponen iberupa ijudul, ikompetensi iinti, ikompetensi idasar, iindikator 

ipencapaian, itujuan ipembelajaran, imateri, itahapan iPOE icontoh isoal, 

ievaluasi, iserta irangkuman. 

3. Pengembangan i(Develop) 

Tahap ipengembangan iini imerupakan ihasil idari isebuah iproduk iberupa 

imodul ipembelajaran iberbasis imodel ipembelajaran iPOE ipada imateri 

igelombang. iTahap iini iialah imelakukannya iuji ikelayakan ivalidasi iproduk 

iyang iakan idikembangkan ikepada ivalidator iahli, idengan idua ivalidator iahli 

imateri idan iahli imedia. iSetelah idilakukannya ivalidasi iselanjutnya 

idilakukannya irevisi isampai iproduk iyang idihasilkan ilayak iuntuk itahap 

idiujicobakan ikepada ipeserta ididik.  
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a. Uji ikelayakan i 

Tujuan idari itahap iini iialah iuntuk imengetahui ikualitas iproduk iatau 

ikelayakannya. iKegiatan iini idilakukan iuji ikelayakan iterhadap idesain idan 

ijuga ikesesuaian iisi iproduk ioleh ipara iahli imateri idan iahli imedia, iserta 

imasukan idari ivalidator iberupa ikritikan idan isaran isebagai iacuan iperbaikan 

iproduk itersebut. 

b. Revisi i 

Setelah ididapatkan ihasil idata idari ivalidasi imaka ihasil itersebut 

idianalisis idan iproduk idirevisi isesuai imasukan iyang ididapat idari ivalidator. 

iProduk iyang itelah idiperbaiki imerupakan ipengembangan ijuga 

ipenyempurnaan iberdasarkan ivalidasi idari ipara iahli, iyang ikemudian 

idilakukan iuji icoba iproduk. i 

c. Tahap iUji iCoba 

Setelah idilakukannya irevisi iproduk iberdasarkan ikritikan idan isaran 

idari ivalidator, idilakukannya iuji icoba ilapangan iterhadap ipeserta ididik idi 

isekolah i 

4. Penyebaran i(Dessiminate) 

Tahap iini imerupakan itahap iakhir idari ipenelitian ipengembangan iini. 

iTahap ipenyebaran idilakukan iuntuk imempromosikan iproduk ipengembangan 

iagar ibisa iditerima, ibaik iindibidu, ikelompok iatau isistem. iPenelitian iini 

itidak idilakukan itahap ipenyebaran ikarna iakan imembutuhkan iwaktu iyang 

ilama idan idana iyang ibesar. 
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E. Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Lembar ivalidasi 

2. Angket irespon ipeserta ididik 

 

F. Teknik iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata iini idilakukan iuntuk imemperoleh idata-data iyang 

irelevan, iakurat, idan isesuai idengan itujuan ipenelitian.28 iTeknik ipengumpulan 

idata iyang iakan idigunakan iialah ilembar ivalidasi idan iangket ipeserta ididik. 

1. Lembar iValidasi iahli 

a. Validasi iAhli iMedia 

Instrumen iyang idigunakan imerupakan iangket ivalidasi iahli imedia 

imengenai ikesesuaian iterhadap ipenyajian imodul iyang idikembangkan 

ipada imateri igelombang idengan imodel ipembelajaran iPOE 

b. Validasi iAhli iMateri 

Instrumen iyang idigunakan iialah iangket ivalidasi iahli imateri 

imengenai isistematika idan ikelayakan iisi imodul ipada imateri 

igelombang idengan imodel ipembelajaran iPOE. 

 

 

______________ 
 
28 iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D,..., ih. i309 
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2. Angket iRespon iPeserta ididik i 

Angket ibertujuan idalam imemperoleh iinformasi iyang idigunakan 

iuntuk imendapatkan ijawaban iatau itanggapan isecara itertulis idari ipeserta 

ididik imengenai ipenggunaan imodul iyang idikembangkan ioleh ipeneliti. 29 

iAngket iditujukan ikepada ipeserta ididik isetelah iselesai imelakukan ikegiatan 

ipembelajaran idan ikemudian idiisi ioleh imasing-masing ipeserta ididik. iAngket 

ipenelitian iini iberfungsi iuntuk imelihat ibagaimana irespon ipeserta ididik 

iterhadap imodul iyang itelah idikembangkan ioleh ipeneliti, irespon ipeserta 

ididik idalam imenanggapi ipertanyaan-pertanyaan ididalam iangket iakan 

idigunakan isebagai iinstrumen idalam imengumpulkan idata idalam iuji icoba 

ipenelitian. 

 

G. Teknik iAnalisis iData 

Setelah idata ididapatkan iatau idiperoleh, imaka iselanjutnya iakan 

idilakukan ianalisis idata iyang idilakukan iuntuk imerumuskan ihasil idari 

ipenelitian iini. iHasil idari ianalisis iini imerupakan ijawaban idari ipertanyaan-

pertanyaan iyang iada. iData iyang idianalisis ipada ipenelitian iini imerupakan 

ihasil idari ivalidasi ipakar iterhadap iproduk iberupa imodul iberbasis imodel 

ipembelajaran iPOE. 

1. Validasi iLembar iKelayakan 

Data idari itim iahli idianalisis imenggunakan iskala ilikert. iHasil 

ipersentase idata ivalidasi idihitung imenggunakan irumus isebagai iberikut: i 

______________ 
 
29iYatim iRiyanto, iMetodologi iPenelitian iPendidikan, i(Surabaya: iUnesa iUniversity 

iPress, i2007), ih. i78 
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a. Skor irata-rata idari isetiap iaspek idihitung imenggunakan irumus:30 

𝑋̅ i= i
∑ 𝑥

𝑁
 i    (3.1) 

Keterangan: i 

𝑋̅ i : iSkor irata-rata ipenilaian iahli 

∑ 𝑥 : iJumlah ibanyaknya iskor iyang ididapatkan idari ipara iahli 

𝑁 : iJumlah ibanyaknya ipertanyaan i 

b. Skor irata-rata iyang idiperoleh idiubah imenjadi inilai ikriteria.Tujuan 

itersebut idilakukan iuntuk imengetahui ikualitas ibahan iajar idari 

ihasil ipengembangan iyang iawalnya ihanya iskor idan idiubah 

imenjadi idata ikualitatif. iBerikut irumus ipersentase iyang 

idigunakan: 

Persentase ikelayakan=  𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑖𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
x100  (3.2) 

Tolak iukur idalam imenginterpretasikan ipersentasi idari ihasil idata 

ivalidasi iahli idilihat ipada itabel i3.1 idibawah iini: 

Tabel i3.1 iPersentase ihasil ivalidasi iahli31 

Skala Persentase Kriteria Kelayakan 

85% - 100% Sangat Layak 

65% - 84% Layak 

45%-64% Cukup Layak 

0%-44% Tidak Layak 

 

______________ 
 

30Heni iSetyawati, iPengembangan iPerangkat iPembelajaran iBerbasis iMasalah iuntuk 

iMeningkatkan iKeterampilan iProses iSains iSiswa. iJurnal ibioduksasi, iVol. iXV iNo. i1 iApril 

i2017, ih.34 

 
31 iYosi iWulandari,i“Kelayakan iAspek iMateri iDan iMedia iDalam iPengembangan 

iBuku iAjar iSastra iLama”, iJurnal iPenelitian iPendidikan iBahasa iDan iSastra iIndonesia, 

iVol. i3, iNo. i2, i(2017), iH. i166 
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2. Analisis Respon Peserta Didik 

Data irespon ipeserta ididik ididapatkan idari ihasil iangket iyang idiisi 

ioleh ipeserta ididik isetelah iproses ipenggunaan imodul. iBerikut irumus iyang 

idigunakan iuntuk imenganalisis idata iyang idiperoleh idari ipenyebaran iangket: 

Persentase respon peserta didik =
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100%          (3.3) 

Lebih jelasnya lihat pada tabel 3.2 dibawah ini terkait kriteria penilaian modul 

Tabel 3.2 kriteria Persentase respon peserta didik dan pendidik32 

Interval Kriteria 

81,25 < NRS < 100% Sangat Tertarik 

62,5 < NRS < 81,25 Tertarik 

43,75 < NRS < 62,5 Kurang Tertarik 

25 < NRS <43,75 Tidak Tertarik 

 

______________ 
 
32Valentina Nunung Dea, Dkk., “Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis 

Savi (Somatic, Auditory, Visualitatio, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dd Sman 1 Papar”, 

Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1, (2019), H. 37. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan mengenai proses dan hasil penelitian 

pengembangan modul pembelajaran berbasis model POE (Predict Observe 

Explain) pada materi gelombang mekanik yang mengembangkan dengan 

mengikuti prosedur yang dilakukan pada tahap validasi dari para ahli, praktik atau 

uji coba yang dilakukan secara langsung dalam tahap pengembangan produk 

tersebut. Pengembangan modul ini didasari pada model 4D Thiagarajan dimana 

tersusun dari empat tahap yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (Dessiminate) tahap penyebaran ini 

tidak dapat dilakukan pada skala besar dikarenakan kurangnya ketersediaan dana 

dalam penyebarannya oleh karna itu maka dilakukan penyebaran pada skala 

terbatas saja yang digunakan pada satu sekolah yaitu SMAN 7 Banda Aceh. Hasil 

yang diperoleh pada tahapan-tahapan pengembangan modul pembelajaran 

berbasis model POE sebagai berikut: 

1. Pendefinisan (Define) 

Proses pendefinisan ini dilakukan berupa observasi di SMAN 7 Banda 

Aceh, dan diperoleh bahwa:  

a. Pendidik menggunakan buku cetak dan dalam proses pembelajaran 

yang diperoleh dari penerbit. Buku pembelajaran dan Lembar Kerja 
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Peserta Didik tidak dirancang dengan menggunakan model 

pembelajaran tertentu. 

b. Pendidik dalam menyajikan materi pada proses pembelajaran terpaku 

pada struktur isi buku cetak tersebut dan lebih didominasi oleh 

pendidik sehingga pembelajaran terkesan pasif. 

Prosedur selanjutnya pada tahap ini ialah mencari referensi atau sumber 

informasi yang berkaitan dengan pengembangan modul berbasis model 

pembelajaran POE dalam bentuk jurnal, buku maupun skripsi penelitian 

terdahulu, peneliti juga harus mencari materi sebagai penunjang isi modul pada 

materi gelombang mekanik 

2. Perancangan (Design)  

Perancangan produk yang dibuat berupa modul pembelajaran berbasis 

model pembelajaran POE pada materi gelombang mekanik kelas XI MIPA 4. 

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pemilihan Format 

Penelitian pengembangan dalam modul pembelajaran pada materi 

gelombang ini akan menggunakan format yang sesuai Departemen 

Pendidikan Nasional yaitu, judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi yang 

akan dicapai, materi, informasi pendukung, latihan dan contoh soal, 

evaluasi dan ukuran modul sesuai dengan ISO (the international 

organization for standardization) yaitu menggunakan ukuran B5.  
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b. Rancangan Awal  

Peneliti pada tahap ini melakukan desain awal berupa layout modul 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE pada materi 

gelombang mekanik. 

3. Pengembangan (Develop) 

a. Uji Kelayakan /Validasi  

Pada tahap ini media pembelajaran yang dikembangkan ialah modul 

berbasis POE dimana modul akan dievaluasi oleh pakar ahli. Peneliti 

memberikan modul kepada para ahli yang bertujuan untuk mendapatkan 

modul yang valid dan layak digunakan. Tujuan dari tahap pengembangan 

ini adalah menghasilkan produk yang telah didesain dan dibuat dan yang 

telah diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari para ahli dan setelah 

itu baru divalidasi. Adapun masuka dari para ahli pada tahap 

pengembangan ini terdapat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Komentar/Saran dari para validator 

Validator Masukan Validator 

Yusran, M.Pd  Kaitkan gambar dengan 

pertistiwa 

Dra. Ida Meutiawati., M.Pd  - 

Hendri Ahmadian, S.Si.,M.I.M  - 

Fauzi, S.Pd., M.Pd.T  Font subjudul modul diganti 

dengan yang lebih terbaca 

dengan baik dan jelas 
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 Pada gambar petunjuk 

penggunaan background hitam 

tidak disaran  

Dilakukannya revisi atau perbaikan terhadap modul pembelajaran ini harus 

disesuaikan dengan komentar dan saran dari validator sebagai ahli yang menilai 

produk ini, berikut hasil revisi: 

1. Cover  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum revisi   (b) Sesudah revisi 

Gambar 4.1 desain cover sebelum dan sesudah revisi 

Gambar 4.1 diatas adalah cover dari modul pembelajaran berbasis model 

POE pada materi gelombang sebelum dan sesudah diperbaiki atau direvisi. 

Setelah mendapat persetujuan terkait validasi oleh dosen ahli cover berikut harus 

sudah mengalami perubahan. Sebelum direvisi background pada cover yg 
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digunakan tidak sesuai dengan yang mencakup seluruh materi, kemudian untuk 

penulisan nama penulis diubah dengan lebih ditonjolkannya lagi atau dibold. 

2. Karakteristik Modul  

 

(a) Sebelum Revisi    (b) Sesudah revisi 

Gambar 4.2 Penulisan karaketristik modul sebelum dan sesudah revisi 

Penulisan karakteristik modul yang sebelumnya memakai snap ITC diganti 

menjadi Bauhaus 93, validator menyarankan agar font penulisannya diganti 

dengan tulisan yang lebih terbaca dengan baik dan jelas. Setelah direvisi penulisan 

karakteristik modul telah diubah dan disesuaikan penulisannya, sehingga jadi 

lebih mudah terbaca. 
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3. Petunjuk Penggunaan Modul 

 

(a) Sebelum revisi   (b) Sesudah revisi 

Gambar 4.3 Desain background sebelum dan sesudah direvisi 

Tampilan pada gambar petunjuk penggunaan pendidik terjadi perubahan 

setelah selesai divalidasi oleh dosen ahli, adapun yang berubah yaitu adalah 

background hitam yang terletak pada petunjuk penggunaan pendidik, tampilan 

tersebut jika dicetak modulnya maka tidak bagus dan boros tinta, dan juga tingkat 

keterbacaan tulisan juga buruk, terlebih menggunakan kertas hvs maka validator 

menyarankan agar mengubah tampilan tersebut menjadi lebih baik.  
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4. Peta Kedudukan Modul 

 

(a) Sebelum revisi    (b) Sesudah Revisi  

Gambar 4.4 Peta Kedudukan Modul 

Gambar 4.4 pada bagian (a) merupakan peta kedudukan yang salah, 

Pembuatan peta kedudukan modul disusun harus mengacu dengan diagram 

pencapaian kompetensi pembelajaran yang termuat didalam kurikulum dan juga 

peta kedudukan modul memuat silabus pembelajaran untuk seluruh tingkat 

pembelajaran. Sesudah direvisi peta kedudukan modul memuat silabus seluruh 

materi dari kelas X-XI pada pembelajaran fisika. 
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5. Daftar Pustaka 

 

(a) Sebelum revisi   (b) Sesudah revisi 

Gambar 4.5 Daftar pustaka sebelum dan sesudah revisi 

Gambar 4.5 diatas pada bagian yg belum direvisi penulisan nama penulis 

yang lebih dari satu orang menggunakan dkk maka setelah direvisi hanya penulis 

pertama yang urutan namanya dibalik, untuk penulis kedua dan seterusnya berada 

setelahnya dengan urutan yang sesuai dengan nama aslinya, kemudian 

referensinya ditambah lagi sesuai dengan yang ada di modul. 

Berdasarkan lembar validasi modul yang didapatkan dari hasil empat 

validator tersebut, berbagai masukan, komentar dan saran terkait pengembangan 

modul ini maka peneliti harus memperbaiki modul tersebut guna untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan valid serta layak digunakan sebagai bahan 

ajar pada proses pembelajaran. Berdasarkan validasi yang telah diteliti maka data 
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hasil lembar validasi yang diperoleh dari ahli materi bidang studi fisika dan ahli 

media adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Penilai 
Skor 

∑Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 
Kriteria 

I II 

Kelayakan 

Isi 

1 4 3 7 

21 3,50 87,50% 
Sangat 

Layak 
2 3 3 6 

3 4 4 8 

Keakuratan 

dan 

Kebenaran 

Materi 

4 4 4 8 

54 3,38 84,50% Layak 

5 4 2 6 

6 4 4 8 

7 3 4 7 

8 3 4 7 

9 4 4 8 

10 3 2 5 

11 3 2 5 

Penyajian 

Komponen 

12 4 3 7 

36 3,60 90% 
Sangat 

Layak 

13 2 4 6 

14 4 4 8 

15 3 4 7 

16 4 4 8 

POE 

(Predict 

Observe 

Explain) 

17 4 3 7 

29 3,63 90,75% 
Sangat 

Layak 

18 4 4 8 

19 4 3 7 

20 4 3 7 

Komponen 

Penggunaan 

Bahasa 

21 4 4 8 

29 3,63 90,75% 
Sangat 

Layak 

22 3 4 7 

23 3 4 7 

24 3 4 7 

Jumlah Rata-rata seluruh skor 169 3,55 88,70% 
Sangat 

Layak 

Sumber : Hasil Validasi ahli materi (2021) 

Keterangan  

Penilai I  : Yusran., M.Pd 

Penilai II : Dra. Ida Meutiawati., M.Pd 
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Berikutnya merupakan hasil validasi pada ahli media tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli media 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Penilai 
Skor 

∑Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 
Kriteria 

I II 

Ukuran 

Modul 
1 4 3 7 7 3,50 87,50% 

Sangat 

Layak 

Desain 

Cover 

Modul 

2 4 4 8 

29 3,63 90,75% 
Sangat 

Layak 

3 4 3 7 

4 4 3 7 

5 4 3 7 

Desain Isi 

Modul 

6 4 3 7 

85 3,54 88,50% 
Sangat 

Layak 

7 4 3 7 

8 4 4 8 

9 4 3 7 

10 4 3 7 

11 4 3 7 

12 4 3 7 

13 4 3 7 

14 4 3 7 

15 4 3 7 

16 4 3 7 

17 4 3 7 

Jumlah Rata-rata seluruh skor 121 3,56 88,91% 
Sangat 

Layak 

Sumber : Hasil validasi ahli media (Tahun 2021) 

Keterangan  

Penilai I : Hendri Ahmadian, S.Si., M.I.M 

Penilai II : Fauzi, S.Pd., M.Pd.T 

Modul berbasis POE pada materi gelombang mekanik dinilai oleh 4 ahli. 

Modul pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dan divalidasi oleh 

ahli bertujuan dalam membantu dan memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mudah memahami materi 

pembelajaran serta menanamkan sifat berfikir kritis dan belajar secara mandiri 



55 
 

 
 

Berdasarkan hasil validator yang dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 diperoleh 

hasil perentase dari keseluruhan dengan kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.4 

dibawah. 

Tabel 4.4 Data persentase validator 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Validator Ahli Materi 88,70% Sangat Layak 

2 Validasi Ahli Media 88,91% Sangat Layak 

Rata-rata skor total 88,80% Sangat Layak 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari validator, modul pembelajaran 

berbasis POE ini sudah dapat digunakan dalam proses kegiatan proses 

pembelajaran. Persentase hasil rata-rata yang didapatkan dari validasi modul 

berbasis POE adalah 88,80% dengan kriteria sangat layak. 

b. Uji Coba 

Setelah modul dinyatakan layak, modul akan diuji cobakan dikelas XI 

MIA 4, SMAN 7 Banda Aceh. Peneliti menggunakan modul pembelajaran 

yang telah dikembangkan ini dalam proses pembelajaran sebagai suatu 

bahan ajar. Pada pelaksaanaan pembelajaran pada tahap ini diikuti 28 

peserta didik. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari 7 orang peserta didik. Setelah itu peserta 

didik mengikuti dan melakukan prosedur sesuai dalam penggunaan modul 

yang telah disediakan lalu ketika peserta didik telah selesai menggunakan 

modul dalam proses pembelajaran, peneliti membagikan angket pada 

peserta didik berupa butir-butir pernyataan mengenai tanggapan peserta 

didik terhadap modul yang telah digunakan. Kegiatan tersebut dilakukan 

untuk melihat respon peserta didik terkait modul yang dikembangkan. 
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Data hasil angket yang diperoleh dari respon peserta didik dapat dilihat 

pada tabel 4.5 dibawah. 

Tabel 4.5 data hasil angket respon peserta didik 

Responden 

Ketertarikan Materi Bahasa 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

IA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

PS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

SAD 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

DR 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

SY 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

SAM 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

MS 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

RD 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 

AM 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

AA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

FN 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

MRM 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

AKS 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

MAM 1 2 3 3 3 4 2 3 3 2 1 4 

RN 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 

HR 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 

RNY 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

MMA 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 

RH 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 

MA 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 

AF 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 

MBR 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 4 4 

FM 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

NAD 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 

DK 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

SA 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 

RAP 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

AMP 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

SKOR 94 78 89 82 92 94 91 85 87 88 91 97 

∑Per Aspek 435 357 276 

Rata-Rata 3,11 3,19 3,39 

Persentase 77,75% 79,75% 84,75% 

Jumlah  

Rata-rata 
80,75% 

Kriteria Tertarik 

Sumber: Hasil respon peserta didik (tahun 2021) 
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Data yang didapatkan dari uji coba pada peserta didik di SMAN 7 Banda 

Aceh tersebut kemudian dikonversikan ke dalam skala 4. Berdasarkan analisis 

data yang telah dilakukan dengan 12 indikator yang diisi 28 peserta didik dan 

diperoleh hasil kriteria terhadap uji coba dengan hasil yang “baik” 

4. Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap terakhir dari pengembangan ini yaitu tahap penyebaran 

(Dessiminate). Modul yang telah dikembangkan dan mendapat validasi yang baik 

dari para validator seharusnya disebarkan dalam skala besar, tapi peneliti 

melakukan penyebaran hanya dalam skala kecil atau terbatas dikarenakan untuk 

penyebaran pada skala besar membutuhkan biaya dan waktu yang besar jika 

disebarkan dibeberapa kelas dan beberapa sekolah. 

 

B. Pembahasan  

1. Desain Pengembangan Modul 

Model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan modul 

POE (Predict Observe Explain) mengacu pada model 4-D. Prosedur penelitian 

tersebut meliputi empat tahapan, yaitu: pendefinisiaan (Define), perancangan 

(Design), pengembangan(Develop), dan terakhir penyebaran (Dessiminate). 

Pendefinisan merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan dalam penelitian 

pengembangan 4-D ini. Tahap pendefinisian merupakan analisis yang betujuan 

untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Hasil 

observasi ini akan mengembangkan modul berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, sehingga menghasilkan modul yang baik dan layak digunakan dalam 
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proses pembelajaran. Berdasarkan informasi hasil observasi yang diperoleh 

tentang ketidakmerataan perkembangan kognitif peserta didik, ada peserta didik 

yang kemampuan penalarannya kurang baik sehingga kesulitan dalam memahami 

konsep pembelajaran. Salah satu hal yang menjadikan peserta didik gagal dalam 

menguasai materi pembelajaran dengan baik yaitu peserta didik kurang 

memahami dan kurangnya menggunakan penalaran. 

Tahap perancangan (Design) ini dimulai dengan pemilihan media 

pembelajaran yaitu menyajikan modul pembelajaran berbasis POE (Predict 

Observe Explain) pada materi gelombang mekanik. Awal perancangan ini dimulai 

dengan dilakukannya perancangan menggunakan aplikasi canva. Bagian-bagian 

modul berbasis POE ini meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, penggunaan 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian, tujuan pembelajaran, peta konsep, pendahuluan, tahap prediksi, 

materi, contoh soal, tahap observasi, tahap penjelasan, latihan pembelajaran, 

rangkuman, evaluasi akhir, glosarium, dan daftar pustaka.  

Tahap pengembangan (Develop) ini dilakukan untuk menghasilkan modul 

berbasis POE (Predict Observe Explain) sebagai media pembelajaran yang layak 

digunakan, setelah dilakukannya tahap ini maka modul divalidasi oleh para ahli 

atau validator untuk diujicobakan ke peserta didik yang ada disekolah SMAN 7 

Banda Aceh pada kelas XI. Setelah mendapat hasil validasi atau penilaian 

kelayakan, maka modul harus drevisi sesuai dengan saran atau masukan dari para 

validator. Validator terdiri dua dosen Tarbiyah Pendidikan Fisika yaitu Yusran, 



59 
 

 
 

S.Pd., M.Pd, Dra. Ida Meutiawati, M.Pd dan dua dosen saintek Teknologi 

Informasi yaitu Hendri Ahmadian, S.Si, M.I.M dan Fauzi, S.Pd., M.Pd.T 

Berdasarkan saran dan masukan dari keempat validator tersebut, terdapat 

beberapa kekurangan pada modul desain yang harus diperbaiki sebelum 

diujicobakan di sekolah. Peneliti menggunakan modul sebagai uji coba produk 

selama proses pembelajaran, dan mencoba produk dengan jumlah peserta didik 

yaitu 28 peserta didik. Setelah dilakukannya uji coba, selanjutnya peneliti 

merevisi kesalahan dalam desain modul dan menambahkan produksi modul.  

2. Hasil Lembar Validasi Ahli 

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, diperoleh kelayakan modul 

secara keseluruhan. Para ahli media mengevaluasi pengembangan modul dari tiga 

aspek, yaitu ukuran modul, desain cover, dan desain konten modul., sedangkan 

untuk para ahli materi mengevaluasi pengembangan modul dari lima aspek yaitu: 

kelayakan isi, keakuratan, dan kebenaran materi, penyajian komponen, tahapan 

POE dan komponen penggunaan bahasa. Data yang dievaluasi oleh modul 

meliputi data berupa skor, kemudian dubah menjadi empat kategori yaitu: sangat 

layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). 

a. Penilaian Ahli Materi 

Analisis data yang telah diperoleh dari para ahli dalam tabel 4.2 

menunjukkan bahwa untuk kelayakan modul yang dikembangkan oleh 

peneliti secara keseluruhan memperoleh kateri sangat layak (SL), hal ini 

dilihat dari hasil validasi yang terdiri dari beberapa aspek yaitu: kelayakan 

isi, kebenaran materi, penyajian komponen, tahapan POE (Predict 
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Observe Explain), dan komponen penggunaan bahasa yang terdapat pada 

gambar 4.6 dibawah ini. 

 

Gambar 4.6 Grafik Penilaian Ahli Materi 

Grafik penilaian yang diperoleh dari para ahli menunjukkan bahwa untuk 

aspek kelayakan isi mendapat data dengan persentase sebesar 87,50%, aspek 

kebenaran materi 84,50%, penyajian komponen 90%, tahapan POE 90,75%, dan 

komponen penggunaan bahasa 90,75%, sehingga keseluruhan dari semua aspek 

yang dinilai oleh para ahlimateri mendapat nilai dengan persentase kelayakan 

88,70%. 

 

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

100.00%

Kelayakan
Isi

Keakuratan
dan

Kebenaran
Materi

Penyajian
Komponen

POE (Predict
Observe
Explain)

Komponen
Penggunaan

Bahasa

Kelayakan Isi

Keakuratan dan
Kebenaran Materi

Penyajian Komponen

POE(Predict Observe
Explain)

Komponen
Penggunaan Bahasa

87,50%
84,50%

90% 90,75% 90,75%



61 
 

 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 33  hasil 

peneitian ini menunjukkan bahwa ahli materi telah mengevaluasi modul 

pembelajaran berbasis POE, dan modul pembelajaran dengan kategori “sangat 

layak”. Modul berbasis POE pada materi gelombang mekanik ini dilengkapi 

dengan contoh-contoh soal, latihan soal yang berpusat kepada peserta didik, 

materinya mudah dipahami peserta didik dan memiliki informasi yang banyak dan 

cocok digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran baik secara mandiri 

ataupun dalam bimbingan pendidik.  

b. Penilaian Ahli Media 

Analisis data dari para ahli desain yang ada pada table 4.3 

menunjukkan bahwa kualitas pengembangan modul secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini terlihat dari nilai hasil validator 

yang terdiri dari 3 aspek evaluasi yaitu yang pertama ukuran modul, lalu 

desain cover modul dan desain isi modul yang terdapat pada gambar 4.7 

berikut. 

 

______________ 
 
33  Etrie Jayanti, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis POE (Predict 

Observe Explain) Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit”. Jurnal Pendidikan Kimia, 

Vol. 2, No. 2, Desember 2018, H.7 
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Gambar 4.7 Grafik Penilaian Ahli Media 

Berdasarkan grafik penilaian ahli media menunjukkan bahwa untuk aspek 

ukuran modul memperoleh peniaian dengan persentase sebesar 87,50%, desain 

cover modul 90,75%, dan desain isi modul 88,50% sehingga secara keseluruhan 

dari semua aspek dan memperoleh kelayakan dengan persentase 88,91%, dengan 

demikian dilihat dari hasil penilaian ahli media terkait kualitas modul yang 

peneliti telah kembangkan menunjukkan bahwa media pembelajaran ini layak 

digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. 

Data validasi modul yang telah diperoleh ahli media dan ahli materi 

mendapat persentase validasi ahli rata-rata sebesar 88,80% dan mendapat kategori 

sangat layak dan perlu direvisi untuk digunakan disekolah SMAN 7 Banda Aceh. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Anggun Yusrianti dan didapatkan bahwa hasil analisis uji kelayakan dikatakan 

layak dan perlu direvisi.34 

3. Respon Peserta Didik 

Hal yang dilakukan ketika melakukan uji coba produk untuk menguji 

respon peserta didik yaitu dengan menggunakan angket respon. Data yang 

diperoleh dari angket kemudian dianalisis dan mendapat hasil bahwa data respon 

peserta didik secara keseluruhan termasuk kedalam kategori tertarik. Hasil analisis 

terhadap modul pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut. 

______________ 
 
34Anggun Yusrianti. Pengembangan Model Pembelajaran Fisika Berbasis Model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) di SMA MA, (Skripsi), (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2020), h. 57 
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Gambar 4.8 Grafik Respon Peserta Didik 

Berdasarkan grafik respon peserta didik yang terdapat pada gambar 4.8 

diatas menunjukkan bahwa ada tiga aspek penilaian yang akan diperoleh yaitu 

ketertarikan, materi dan bahasa. Hasil persentase data yang telah diperoleh dari 

angket tersebut yaitu pada aspek ketertarikan mendapat perolehan data persentase 

sebesar 77,75%, Materi 79,75% dan bahasa 84,75%, data-data yang diperoleh dari 

tiga aspek tersebut mendapat persentase secara keseluruhan dengan rata-rata 

sebesar 80,75%. Ariyanti menyatakan bahwa untuk model pembelajaran berbasis 

POE (Predict Observe Explain) cocok jika digunakan untuk meningkatkan 

ketertarikan dan mutu belajar peserta didik yang berkaitan dengan sains.35 Aspek 

ketertarikan, materi dan bahasa memiliki nilai dengan persentase yang tinggi 

______________ 
 
35Ariyanti, L. Utami, B, dan VH, E.S Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe 

Explain Dilengkapi LKS Berbasis Drill and Practice untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi 

Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam Kelas XI IPA 3 Semester Genap SMA N 2 

Karangnyar. Jurnal Pendidikan Kimia. Vol. 7. No. 1. Tahun 2018. H. 87 
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karena modul berbasis POE ini dibuat dengan desain dan warna yang dibuat 

menarik, 36  gambar yang jelas dan bahasa yang digunakan sederhana demi 

memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 

 

______________ 
 
36Nita Nuraini, dkk. “Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Disertai Roundhouse Diagram Untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains dan 

Kemampuan Menjelaskan Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Surakarta”. Jurnal Bioedukasi, Vol. 7, 

No. 1, Februari 2014. H. 40 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul 

pembelajaran berbasis POE pada materi gelombang di SMAN 7 Banda Aceh ini 

maka dapat disimpulkan:  

1. Desain pada modul pembelajaran berbasis POE ini mengacu pada model 4-D 

yaitu: Define, Design, Development, Dessiminate, namun dalam 

pengembangan modul ini dibatasi dengan tidak menggunakan tahap 

Dessiminate. Hasil dari pengembangan modul pembelajaran berbasis model 

POE materi gelombang di SMAN 7 Banda Aceh yang telah dikembangkan 

seperti yang telah disediakan. 

2. Kelayakan modul pembelajaran pada materi gelombang ini dihasilkan melalui 

validasi dari para ahli atau validator dan hal ini mencapai standar tingkat 

kelayakan, hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh dari 

validator sebesar 88,80% dengan kriteria yang “sangat layak” 

3. Data yang diperoleh dari angket respon peserta didik terhadap modul 

pembelajaran pada materi gelombang mendapat respon yang positif, sehingga 

modul layak digunakan di SMAN 7 Banda Aceh. Hasil dari respon peserta 

didik ini mencapai nilai dengan persentase yang diperoleh yaitu ketertarikan 

77,75% tertarik, materi 79,75 % tertarik, dan bahasa 84,75% tertarik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan dalam upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan perlu diberi beberapa saran sebagai berikut: 

1. Modul berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi gelombang layak 

untuk dijadikan pertimbangan menjadi salah satu media pembelajaran  

2. Bagi peneliti juga sebaiknya mendalami dalam memahami metode 

pengembangan dengan baik sehingga dalam hal ini dapat menghasilkan 

produk yang lebih baik dan jauh berkualitas  

3. Peneliti akan lebih baik jika dalam pengembangan modul ini dilakukan tahap 

penyebaran dalam skala besar dan lebih luas lagi. 
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Lampiran 1 

Surat Keputusan Dekan FakultasTarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry   
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Lampiran 2 

Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Telah Melakukan Pengumpulan Data dari SMAN 7 Banda Aceh 



 
 

73 
 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMA Negeri 7 Banda Aceh 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : XI/2 

Materi Pokok : Gelombang Mekanik 

Alokasi Waktu : 2 JP (2x 45 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI.4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar  

3.8 Menganalisiskarakteristik gelombang mekanik 

4.8   Melakukan percobaan tentang salah satu karaketristik gelombang mekanik 

berikut persentasi hasilnya 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan 1 

3.8.1  Menjelaskan pengertian gelombang mekanik 

3.8.2  Menjelaskan karakteristik gelombang transversal dan longitudinal 

3.8.3  Menganalisis jenis-jenis gelombang 

3.8.4 Menganalisis karakteristik gelombang 

3.8.5 Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat gelombang 

4.8.1 Melakukan percobaan tentang gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal berdasarkan percobaan yang terdapat dalam modul 

pembelajaran. 

Pertemuan 2 

3.8.6 Mendeskripsikan sifat-sifat pemantulan gelombang mekanik  

3.8.7 Mendeskripsikan sifat-sifat pembiasan gelombang 

4.8.2 Menyelidi pola pemantulan dan pembiasan gelombang mekanik 

4.8.3 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah tentang sifat refleksi dan 

refraksi gelombang berdasarkan percobaan 

Pertemuan 3  

3.8.8. Menjelaskan karakteristik difraksi gelombang mekanik 

3.8.9. Mendeskripsikan pola lenturan gelombang mekanik (difraksi) 

3.8.10. Mejelaskan karakteristik perpaduan gelombang mekanik (interferensi) 

4.8.4. Melakukan percobaan difraksi dan inteferensi gelombang  

4.8.5. Mengajukan gagasan penyelesaian masalah tentang sifat difraksi dan 

interferensi gelombang berdasarkan percobaan 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

3.8.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gelombang mekanik 

3.8.2 Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal 

3.8.3 Peserta didik mampu menganalisis jenis-jenis gelombang 
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3.8.4 Peserta didik mampu menganalisis karakteristik gelombang mekanik 

3.8.5 Peserta didik mampu menentukan periode,frekuensi dan cepat rambat 

gelombang 

3.8.6 Peserta didik mampu mendeskripsikan sifat-sifat pemantulan gelombang 

mekanik  

3.8.7 Peserta didik mampu mendeskripsikan sifat-sifat pembiasan gelombang 

3.8.8 Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik difraksi gelombang 

mekanik 

3.8.9 Peserta didik mampu mendeskripsikan pola lenturan gelombang mekanik 

(difraksi) 

3.8.10 Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik perpaduan gelombang 

mekanik (interferensi) 

4.8.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal berdasarkan percobaan yang terdapat dalam 

modul pembelajaran. 

4.8.2 Peserta didik mampumenyelidiki pola pemantulan dan pembiasan 

gelombang mekanik 

4.8.3 Peserta didik mampu mengajukan gagasan penyelesaian masalah tentang 

sifat refleksi dan refraksi gelombang berdasarkan percobaan 

4.8.4 Peserta didik mampumelakukan percobaan difraksi dan inteferensi 

gelombang 

4.8.5 Peserta didik mampumengajukan gagasan penyelesaian masalah tentang 

sifat difraksi dan interferensi gelombang berdasarkan percobaan 

 

E. Materi Pembelajaran 

1 Fakta 

- Besaran yang berkaitan dengan gelombang yaitu: 

a. Simpangan (y) satuannya meter 

b. Periode gelombang (T) satuannya sekon 

c. Frekuensi gelombang (f) satuannya Hertz 

d. Cepat rambat gelombang (v) satuannya m/s 
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- Tali yang digetarkanakan membentuk gelombang 

- Saat kita melemparkan batu ke air yang tenang, maka air tersebut akan 

membentuk riak gelombang 

2 Konsep 

- Gelombang adalah getaran yang merambat. Oleh karena getaran itu 

memerlukan waktu dalam merambat maka getaran mempunyai kecepatan 

yang disebut kecepatan gelombang. 

- Gelombang mekanik; adalah gelombang yang dalam proses 

perambatannya memerlukan medium (zat perantara) . Artinya jika tidak 

ada medium,maka gelombang tidak akan terjadi.  

- Gelombang Elektromagnetik; adalah gelombang yang dalam proses 

perambatannya tidak memerlukan medium (zat perantara). Artinya 

gelombang ini bisa merambat dalam keadaan bagaimanapun tanpa 

memerlukan medium. 

- Gelombang transversal adalah gelombang yang arah rambatnya tegak 

lurus dengan arah getarnya. Contoh gelombang jenis ini adalah 

gelombang pada tali, gelombang permukaan air dan gempa bumi. 

- Gelombang longitudinal; adalah gelombang yang memiliki arah rambat 

sejajar dengan arah getarnya. Contoh gelombang longitudinal adalah 

gelombang bunyi dan gelombang pada slinky 

- Periode gelombang (T), yaitu waktu yang diperlukan untuk menempuh 

satu gelombang 

- Frekuensi gelombang (f), yaitu jumlah gelombang tiap sekon. 

- Cepat rambat gelombang (v), yaitu jarak yang ditempuh gelombang 

3 Prinsip 

   Secara matematis, cepat rambat gelombang dirumuskan 

𝑣 =
𝑠

𝑡
 

Jika s = λ maka persamaan 1 menjadi: 

𝑣 =
𝜆

𝑡
𝑎𝑡𝑎𝑢𝑣 =  𝜆. 
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4 Prosedur 

Kita bisa melihat bentuk gelombang transversal dan longitudinal dengan 

prosedur sebagai berikut. 

a) Peganglah salah satu ujung tali yang berada di lantai, kemudian berikan 

usikan pada tali yaitu gerakannaik dan turun sehingga tali mengalami 

perubahan bentuk gerak. 

b) Ulangi percobaan sehingga bentuk gerak tali terlihat jelas. 

c) Amati gerak tali, kemudian gambarkan bentuk gerak tali pada tabel. 

d) Peganglah salah satu ujung slingki yang berada di lantai, kemudian 

berikan usikan padaslingkiyaitu gerakan maju dan mundur sehingga slingki 

mengalami perubahan bentuk gerak. 

e) Ulangi percobaan sehingga bentu gerak slingki terlihat jelas. 

f) Amati gerak slingki, kemudian gambarkan bentuk gerak slingki pada 

tabel.  

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Predict Observe Explain (POE) 

3. Metode  : Eksperimen, Diskusi dan Tanya Jawab 
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G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Pertemuan ke- Media Pembelajaran Sumber belajar 

I 

 

- LKS 

 

- Buku fisika SMA 

kelas XI edisi revisi 

2016 

- Internet 

Pertemuan Media Alat dan Bahan Sumber Belajar 

Ke-II - Lembar 

Diskusi 

Peserta 

didik 

- Slide Power 

Point 

- Video  

Tangki riak - Modul 

pembelajaran 

gelombang 

berbasis  

POE 

 

Pertemuan ke- Media Pembelajaran 

III - Power Point              

- Tangki riak                        

- LKS 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak 

Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 

Kegiatan pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Pendahuluan Orientasi 

 Pendidik 

membuka 

pelajaran 

dengan salam 

pembuka  

 Pendidik 

melakukan 

presensi 

kehadiran 

peserta didik 

 Peserta didik 

menjawab 

salam dari 

pendidik 

 

 Pendidik 

menjawab 

presensi 

5 menit 

 Apersepsi  Pendidik 

menanyakan 

“apakah kalian 

pernah melihat 

gelombang 

yang ada 

dilaut?” 

 

 Pendidik 

menanyakan 

“bagaimana 

dengan 

gelombang 

yang terlihat 

tersebut” 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

pendidik 

dengan 

harapan 

“pernah bu” 

 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

pendidik 

dengan 

harapan 

“gelombang 

5 menit 
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terlihat karna 

adanya 

medium 

dalam 

perambatanny

a bu” 

Kegiatan inti Pemberi acuan   Pendidik 

membentuk 

peserta didik 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

 Pendidik 

menulis topik 

yang akan 

dipelajari yaitu 

gelombang 

mekanik 

 Berkaitan 

dengan materi 

gelombang 

mekanik, maka 

hari ini kita 

akan 

membahas 

pengertian 

gelombang 

mekanik, jenis-

jenis, dan 

besaran dalam 

 Peserta didik 

duduk sesuai 

kelompok 

yang 

dibagikan  

 

 Peserta didik 

menulis topik 

pembelajaran 

pada buku 

catatan 

 

 Peserta didik 

mendengarka

n penjelasan 

pendidik 

10 menit 
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gelombang 

mekanik 

Mengamati 

(Prediksi) 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

untuk 

membaca 

modul 

pembelajaran 

bagian 1 pada 

tahap prediksi 

 Pendidik 

mengajak 

peserta didik 

untuk membuat 

prediksi 

 Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

membuat 

prediksi 

secara 

mandiri 

10 menit 

Mengumpulkan 

data 

(Observasi) 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

untuk 

membaca 

materi 

pelajaran yang 

terdapat pada 

modul 

pembelajaran  

 Pendidik 

menjelaskan 

tentang 

kelengkapan 

 Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

dengan benar 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

memperhatik

an dan 

menyimak 

10 menit 
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konsep tentang 

gelombang 

mekanik, jenis-

jenis dan 

besaran-

besaran yang 

terdapat pada 

gelombang 

mekanik 

 Pendidik 

mengajak 

peserta untuk 

melakukan 

observasi 

dengan 

mengikuti 

kegiatan 2 

yang ada di 

modul 

pendidik yang 

menjelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

melakukan 

observasi 

dengan 

mengikuti 

kegiatan 2 

pada modul 

pembelajaran 

 

Mengasosiasi 

(Explain) 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

secara 

kelompok 

untuk 

menyimpulkan 

dan 

menjelaskan 

semua hasil 

temuannya 

 Peserta didik 

menyimpulka

n hasil 

temuannya 

secara 

berkelompok  
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berdasarkan 

prediksi dan 

observasi yang 

telah dilakukan 

Mengomunikasi  Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

secara acak 

mempersentasi

kan hasil 

kesimpulannya 

secara lisan 

 Peserta didik 

mempersentas

ikan hasil 

kesimpulanny

a secara lisan 

 

Penutup  Evaluasi  

 

 Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan  

 Pendidik 

menugaskan 

peserta didik 

mempelajari 

materi 

berikutnya 

 Membaca doa  

 Peserta didik 

menarik 

kesimpulan 

dibantu oleh 

pendidik  

 Peserta didik 

mempelajari 

materi 

berikutnya 

 

 

 Peserta didik 

membaca doa 

bersama-

sama 

5 menit 
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Pertemuan 2 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak 

Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 

Kegiatan pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Pendahuluan Orientasi 

 Pendidik 

membuka 

pelajaran 

dengan salam 

pembuka  

 Pendidik 

melakukan 

presensi 

kehadiran 

peserta didik 

 Peserta didik 

menjawab 

salam dari 

pendidik 

 

 Pendidik 

menjawab 

presensi 

5 menit 

 Apersepsi  Pendidik 

menanya kan 

peserta didik 

dari pertemuan 

minggu lalu apa 

saja yang masih 

diketahui 

tentang 

gelombang? 

“Pernahkah 

ananda 

melempar batu 

di kolam? 

Bagaimana 

bentuk 

permukaan air 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

pendidik 

dengan harapan 

“pernah bu” 

 Peserta didik 

diharapkan 

dapat  

menjawab 

pertanyaan 

pendidik  

5 menit 



85 
 

 
 

setelah batu 

dilempar?” 

“Pernakah 

ananda 

memperhatikan 

bentuk 

gelombang air 

laut ketika 

menabrak 

karang? Kira-

kira seperti apa 

bentuk 

gelombang 

tersebut?” 

kegiatan inti Mengamati 

(Prediksi) 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

untuk membaca 

modul 

pembelajaran 

bagian 2 pada 

tahap prediksi 

 

 Pendidik 

mengajak 

peserta didik 

untuk membuat 

prediksi 

 Peserta didik 

membuka 

modul 

pembelajaran 

pada bagian 

pembelajaran 2 

tahap predict 

 

 

 Peserta didik 

membuat 

prediksi secara 

mandiri 

10 menit 

Mengumpulkan 

data 

 Pendidik 

membentuk 

 Peserta didik 

duduk sesuai 
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(Observasi) peserta didik 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

untuk membaca 

materi 

pelajaran yang 

terdapat pada 

modul 

pembelajaran  

 Pendidik 

menjelaskan 

tentang 

kelengkapan 

konsep tentang 

pemantulan, 

pembiasan, 

difraksi dan 

interferensi 

 Pendidik 

mengajak 

peserta untuk 

melakukan 

observasi 

dengan 

mengikuti 

kegiatan 2 yaitu 

kelompok yang 

dibagikan 

 

 

 Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

dengan benar 

 

 

 

 

 Peserta didik 

memperhatikan 

dan menyimak 

pendidik yang 

menjelaskan  

 

 

 

 Peserta didik 

melakukan 

observasi 

dengan 

mengikuti 

kegiatan 2 pada 

modul 

pembelajaran 

dengan 

mengikuti 
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melakukan 

percobaan 

pemantulan dan 

pembiasan 

untuk 

mengetahui 

prediksi yang 

peserta didik 

buat 

langkah-

langkah yang 

sesuai 

 

Mengasosiasi 

(Explain) 

 Pendidik 

memerintahkan 

peserta didik 

secara 

kelompok untuk 

menyimpulkan 

dan 

menjelaskan 

semua hasil 

temuannya 

berdasarkan 

prediksi dan 

observasi yang 

telah dilakukan 

 Peserta didik 

menyimpulkan 

hasil 

temuannya 

secara 

berkelompok  

10 menit 

Menanya  Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

peserta didik 

mempertanyaka

n hal-hal yang 

kurang jelas 

 Peserta didik 

diharapkan 

bertanya kepada 

pendidik 

10 menit 
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Penutup  Evaluasi  

 

 Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan  

 

 Pendidik 

memberikan 

pekerjaan rumah 

kepada peserta 

didik 

 Membaca doa  

 Peserta didik 

menarik 

kesimpulan 

dibantu oleh 

pendidik  

 

 Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan 

pendidik 

 

 Peserta didik 

membaca doa 

bersama-sama 

5 menit 

 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian Afektif 

No. 
Nama Peserta 

didik 

Jujur  
Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1           

2           

3           

Dst.           

Pedoman Penskoran:  

Kejujuran  

Nilai 3: Jujur dalam mengolah data dan membuat laporan dengan baik 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya  



89 
 

 
 

Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Tanggung Jawab 

Nilai 3: Melakukan diskusi dalam kelompok dengan serius, mengerjakan tugas 

sesuai dengan instruksi guru, dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan semuanya 

Kerja Sama 

Nilai 3: Berdiskusi dengan anggota kelompok, tidak apatis dalam kelompok, dan 

peduli terhadap anggota kelompok 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan semuanya 

Pedoman Penilaian 

Nilai = 
Skor perolehan

9
 x 100 

Penilaian Psikomotorik 

No. Nama Peserta didik 
Merancang 

Mengolah 

Data 

Menyajikan 

Data 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1           

2           

3           

Dst.           

 

Pedoman Penskoran:  

Merancang 

Nilai 3: Mengetahui fungsi masing-masing alat, mempersiapkan alat dan 

merancang sesuai petunjuk dengan cepat. 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya  
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Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Mengolah Data 

Nilai 3: Mampu mengolah data dan menyajikan data 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Membuat Laporan 

Nilai 3: Mampu menyajikan data dan mempresentasikan dengan baik 

Nilai 2: Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1: Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Pedoman Penilaian 

Nilai Kinerja Praktik = 
Skor perolehan

9
 x 100 

 

Mengetahui,     Banda Aceh, …. November 2021 
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